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ABSTRAK  

Nama : Meliyana Siregar 

NIM : 2120500033 

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Judul : Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Perubahan Wujud Benda di 

Kelas V MIS Nurul Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan 

  

 Hasil belajar peserta didik pada materi perubahan wujud benda dalam mata 

pelajaran IPA tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh kurangnya keterlibatan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. IPA merupakan salah satu mata pelajaran 

penting yang wajib dipelajari di jenjang sekolah dasar. Pemahaman konsep 

perubahan wujud benda dapat mendorong peserta didik menjadi lebih aktif dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan model  problem based learning dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi perubahan wujud benda di kelas V MIS Nurul 

Huda, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Pengumpulan data dilakukan melalui lembar observasi dan 

tes objektif berbentuk pilihan ganda. Subjek dalam penelitian ini adalah 20 peserta 

didik kelas V, terdiri dari 14 peserta didik laki-laki dan 6 peserta didik perempuan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model problem based 

learning mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi perubahan 

wujud benda. Pada pra-siklus, hanya dua peserta didik (10%) yang mencapai 

ketuntasan dengan nilai rata-rata kelas sebesar 43,5%. Pada pertemuan pertama 

siklus I, ketuntasan belajar meningkat menjadi 30% (6 peserta didik) dengan nilai 

rata-rata 52%. Pada pertemuan kedua siklus I, rata-rata nilai peserta didik 

meningkat menjadi 64%, dan ketuntasan mencapai 50% (10 peserta didik). 

Kemudian, pada pertemuan pertama siklus II, nilai rata-rata naik menjadi 69,5%. 

Akhirnya, pada pertemuan kedua siklus II, nilai rata-rata mencapai 81% dengan 18 

peserta didik (90%) yang mencapai ketuntasan belajar.  

 

Kata Kunci: Problem Based Learning; Hasil Belajar; IPA. 

  



ii 
 

ABSTRACT 

Name   : Meliyana Siregar 

NIM   : 2120500033 

Study Program : Elementary School Teacher Education 

Title : Implementation of Problem Based Learning Model to 

Improve Science Learning Outcomes on the Matter of 

Changes in the State of Matter in Grade V MIS Nurul Huda, 

Torgamba District, South Labuhanbatu Regency. 

  

 The learning outcomes of students on the material of changes in the state of 

matter in science subjects are relatively low. This is due to the lack of student 

involvement in the learning process. Science is one of the important subjects that 

must be studied at the elementary school level. Understanding the concept of changes 

in the state of matter can encourage students to be more active and develop critical 

thinking skills.  

 This study aims to determine the application of the problem based learning 

model in improving student learning outcomes on the material of changes in the state 

of matter in class V MIS Nurul Huda, Torgamba District, South Labuhanbatu 

Regency.This study is a classroom action research carried out in two cycles. Each 

cycle consists of four stages, namely planning, implementation, observation, and 

reflection. Data collection was carried out through observation sheets and objective 

tests in the form of multiple choices. The subjects in this study were 20 class V 

students, consisting of 14 male students and 6 female students. 

 The results of the study showed that the application of the problem based 

learning model was able to improve student learning outcomes on the material of 

changes in the state of matter. In the pre-cycle, only two students (10%) achieved 

mastery with an average class score of 43.5%. In the first meeting of cycle I, learning 

mastery increased to 30% (6 students) with an average score of 52%. In the second 

meeting of cycle I, the average student score increased to 64%, and mastery reached 

50% (10 students). Then, in the first meeting of cycle II, the average score increased 

to 69.5%. Finally, in the second meeting of cycle II, the average score reached 81% 

with 18 students (90%) achieving learning mastery. 

 

Keywords: Problem Based Learning; Learning Outcomes; Science.. 
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 خلاصت

 انغيشيجاسص ييهياَا :  الاعى

 4342022255 :  َيى

 الابتذائيت انًذاسط يعهًي إعذاد :  انذساعت بشَايج

 الأشياء أشكال يتغيش يادة عهوو يزاكش َتائج يضيذ ل انًشكلاث حم عهي انقائى انتعهى انتعهى ًَارج تُفيز :  انعُواٌ

 لابوهاَباتو جُوب سيجُغي توسغايبا انهذى َوس يُطقت انخايظ انصف في

  

   

 ٔانز٘ الأشٛاء، ؼانح ترـٛشاخ ٚرؼهن كًٛا انؼهٕو يادج كٙ انطهثح ذؼهى يغرٕٖ لاَخلاض َرٛعح انثؽس ْزا ظاء ٔهذ

 إٌ الاترذائٛح. انًشؼهح كٙ الإنضايٛح انًٕاد أؼذ انؼهٕو ذؼهى ٚؼذ انرؼهى. ػًهٛح كٙ انطهثح يشاسكح ههح عثثّ كاٌ

 نٛصثؽٕا إيكاَاذٓى تُاء يٍ ذًكُٓى عٕف الأشٛاء ؼانح كٙ انرـٛشاخ ؼٕل انًادج كٙ نطلابا ٚلًٓٓا انرٙ انًلاْٛى

 ػهٗ انوائى انرؼهى ًَٕرض ذطثٛن ذؽذٚذ انذساعح ْزِ يٍ انـشض كاٌ انُوذ٘. انرلكٛش ٔيٓاساخ َشاطًا أكصش

 يٍ انخايظ انصق كٙ الأشٛاء ؼانح كٙ انرـٛشاخ يادج ػهٗ انؼهٕو ذؼهى َرائط كٙ انرؽغٍ ٔذؽذٚذ انًشكلاخ

 انرؼهى ًَٕرض اعرخذاو تؼذ لاتْٕاَثاذٕ ظُٕب يواطؼح ذٕسظايثا، يُطوح انخاصح، الاترذائٛح ْذٖ َٕسٔل يذسعح

انًشكلاخ ػهٗ انوائى . 

 أستغ يٍ دٔسج كم ذركٌٕ دٔسذٍٛ، ػهٗ ذُلٛزِ ٚرى ٔانز٘ انصلٙ انؼًهٙ انثؽس يٍ َٕع ػهٗ انذساعح ْزِ ذؼرًذ 

 ظًغ ذوُٛح اعرخذيد انرعشٚثٙ. انًُٓط انثؽس ْزا ٚغرخذو ٔانرأيم. ٔانًلاؼظح ٔانرُلٛز طانرخطٛ ْٔٙ يشاؼم

 ٔطانثح طانثاً 02 انذساعح شًهد يرؼذد. يٍ الاخرٛاس َٕع يٍ يٕضٕػٛح ٔاخرثاساخ انًلاؼظح أٔسام انثٛاَاخ

 َٕس يذسعح كٙ ثاخ،طان 6ٔ طانثاً 41 تُٛٓى يٍ انخاصح، الاترذائٛح انٓذٖ َٕس تًذسعح انخايظ انصق كٙ

لاتْٕاَثاذٕ ظُٕب يواطؼح ذٕسؿايثا، تًُطوح انخاصح، الاترذائٛح انٓذٖ . 

 نهًادج انطهثح ذؼهى َرائط ٚؽغٍ أٌ ًٚكٍ انًشكلاخ ؼم ػهٗ انًثُٙ انرؼهى ًَٕرض ذطثٛن أٌ انذساعح َرائط ٔذظٓش 

 تُغثح طانة 0 انذساعح أكًهٕا نزٍٚا انطلاب ػذد تهؾ انرًٓٛذٚح انذٔسج ٔكٙ الأشٛاء. ؼانح كٙ انرـٛشاخ ؼٕل

 أصثػ ؼٛس انطهثح ذؼهى َرائط اسذلؼد الأٔل انهواء الأٔنٗ انذٔسج كٙ %.4..1 انلصم دسظاخ ٔيرٕعط 42%

 انطهثح دسظاخ يرٕعط اسذلغ انصاَٙ انهواء كٙ شى %.2. تُغثح طهثح 6 أكًم ؼٛس %40 انطهثح دسظاخ يرٕعط

 انطهثح دسظاخ يرٕعط تهؾ الأٔل انهواء انصاَٛح انذٔسج ٔكٙ %.42 تُغثح َعؽٕا طهثح 42 أٌ أ٘ %61 إنٗ

ً  41 أٌ أ٘ %،62.4  يرٕعط تهؾ انصاَٙ انهواء انصاَٛح انذٔسج ٔكٙ %.02 تُغثح انُعاغ دسظح ػهٗ ؼصهٕا طانثا

ً  41 أٌ أ٘ %،14 انطهثح دسظاخ 22 تُغثح انُعاغ دسظح ػهٗ ؼصهٕا طانثا %. 

ػهٕو انرؼهى؛ َرائط انًشكلاخ؛ ؼم ػهٗ انوائى نرؼهىا انًفتاحيت: انكهًاث . 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak di ا

lambangkan 

Tidak di lambangkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te خ
 s˙a s˙ es (dengan titik di atas) ز

 Jim J Je ض
 ḥa ḥ ha(dengan titik di bawah) غ
 Kha Kh Kadan ha ؾ
 Dal D De د
 z˙al z˙ zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er س
 Zai Z Zet ص
 Sin S Es ط
 Syin Sy esdan ye ػ
 ṣad ṣ s (dengantitikdibawah) ص
 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ
 ain .‗. Komaterbalik di atas‗ ع
 Gain G Ge ؽ
 Fa F Ef ف
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 Qaf Q Ki م
 Kaf K Ka ى
 Lam L El ل
 Mim M Em و
ٌ Nun N En 
ٔ Wau W We 
ِ Ha H Ha 
 Hamzah ..„.. Apostrof ء
٘ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 
 

 
Kasrah I I 

ٔ̊ ḍommah U U 

2. Vokal Rangkap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf. 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama 

. ... ٘  ̊ fatḥah dan ya Ai a dan i 

ٔ̊ ...... fatḥah dan wau Au a dan u 

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan  

Tanda 

Nama 

 fatḥah dan alif atau ى...َ  ..ا .....َ  ..

ya 

   a 

dangarisatas 
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ٖ...  َ .. Kasrahdan ya  
 

I 

I dan garis di 

bawah 

....ٔ  َ ḍommah dan wau    u dan garis di 

atas 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutahmati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhirkatanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberitanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung diikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang 
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diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang 

digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

F. Hamzah 

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

G. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalamsistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlakudalam 

EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata 

sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf awal kapital 

untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

I. Tajwid 

Bagi peserta didik yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 

pedoman transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu 

tajwid. Karena itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memegang peranan penting bagi bangsa Indonesia dalam 

mewujudkan tujuan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagaimana 

tercantum dalam alinea ke empat Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 

Melalui pendidikan, peserta didik diarahkan untuk mengembangkan potensi dan 

kemampuannya, sehingga mampu menjadi generasi penerus yang berkontribusi 

terhadap kemajuan bangsa. Pentingnya pendidikan ini juga ditegaskan dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, khususnya pada Bab I Pasal 1, yang menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan Negara.1  

 

  

                                                           
 1 Herwina Pulungan, dan Hasanah, “Pengembangan Media Pembelajaran MIPA 

Menggunakan Animaker Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Perubahan Wujud 

Benda di Kelas Iv SD”, dalam Jurnal  Penelitian Pendidikan MIPA, Volume 6, No. 2, Januari 2022, 

hlm 23. 
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Pendidikan merupakan suatu proses pembentukan karakter manusia yang 

bertujuan untuk menumbuhkan nilai-nilai kebajikan, memperbaiki kekeliruan, serta 

mendorong individu menuju perubahan ke arah yang lebih baik.2 Guru dituntut 

untuk mampu membimbing serta mengarahkan peserta didik dalam memanfaatkan 

teknologi secara efektif dan optimal guna mendukung proses pembelajaran yang 

lebih bermakna.3 Setiap proses pembelajaran pada akhirnya akan menghasilkan 

suatu capaian yang dikenal sebagai hasil belajar atau tujuan pembelajaran. Namun, 

untuk mencapai hasil yang optimal, proses pembelajaran harus dilaksanakan secara 

sadar, terencana, dan terorganisasi dengan baik. Dengan pencapaian kompetensi 

dalam suatu mata pelajaran baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap diharapkan peserta didik mampu mengembangkan potensi dirinya dan 

memanfaatkan kemampuan tersebut dalam menyelesaikan berbagai 

permasalahan lintas bidang studi.4 

Peran guru dalam pendidikan adalah sebagai fasilitator dan motivator bagi 

peserta didiknya. Guru dapat dianggap sebagai fasilitator ketika peserta didik 

memiliki kemampuan dan kemampuan untuk memberikan fasilitas yang berkaitan 

                                                           
 2  Asriana Harahap. “Education Thought of Ibnu Miskawaih”, Sunan Kalijaga International 

Journal on Islamic Educational Research, Volume 1, No. 1, 2018, hlm. 1–14. 
 3 Dahlia Sibagariang, dan Hotmaulina Sihotang, dan Erni Murniart, “Peran Guru Penggerak 

dalam Pendidikan Merdeka Belajar di Indonesia”, dalam Jurnal Dinamika Pendidikan, Volume. 14 

No. 2, Juli 2021, hlm. 95. 

 4 Nursyaidah, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar Peserta Didik”,Forum Pedagogik 

Edisi Khusus Juli – Desember 2014 Jurnal Uinsyahada.Aac.Id, hlm. 75.  
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dengan proses pembelajaran. Karenanya menunjang kebutuhan yang diperlukan 

peserta didik seperti sumber belajar, media belajar, dan sebagainya.5 

Observasi awal pembelajaran IPA materi perubahan wujud benda di kelas V 

MIS Nurul Huda menunjukkan beberapa masalah. Guru cenderung hanya 

mengandalkan buku tanpa media pembelajaran, mengakibatkan siswa kurang aktif 

dan kesulitan memahami konsep. Di samping itu, kemampuan membaca sebagian 

siswa yang masih rendah juga memengaruhi hasil belajar dan interaksi mereka. 

Faktor gaya belajar dan keterbatasan individu siswa turut berkontribusi pada hasil 

belajar.6 

Tabel 1.1 Nilai Pembelajaran IPA Materi Perubahan Wujud Benda Sebelum 

Dilakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan Menerapkan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

No  Nilai  Kriteria Jumlah 

Siswa 

Presentase 

1.  ≤ 70 Tidak tuntas 16 80% 

2.  ≥ 70 Tuntas   4 20% 

 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa model problem based learning 

merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi hasil belajar IPA materi perubahan 

wujud benda. Alternatif  lainnya adalah melalui eksperimen dan diskusi kelompok. 

Peneliti melakukan ini untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi perubahan 

wujud benda peserta didik kelas V MIS Nurul Huda melalui penerapan model 

problem based learning, yang mendorong aktivitas siswa di kelas. Pembelajaran 

                                                           
 5 Yuri Supriyono, dan Joko Siswanto, dan Lin Purnamasari, “Keefektifan Model Problem 

Based Learning dengan Video Perubahan Wujud Benda untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis”, dalam Jurnal Kualitas Pendidikan, Volume. 3 Nomor 2, Agustus 2022), hlm. 110 

 6 Fitriani, Salah Satu Wali Kelas V di MIS Nurul Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan. Observasi awal di lakukan pada tanggal 09 September 2024. 
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IPA sendiri adalah kunci bagi perkembangan teknologi, yang sangat 

menentukan kemajuan pembangunan suatu bangsa. Konsep dasar IPA materi 

perubahan wujud benda yang memerlukan pengelolaan melalui pengamatan, 

dalam percobaan atau praktikum yang dilakukan peserta didik dengan memiliki 

nilai-nilai yang mendidik dapat membentuk secara keseluruhan kepribadian 

peserta didik. Dengan demikian mata pelajaran IPA apabila diajarkan dengan 

tepat maka dapat meningkatkan berpikir kritis dan pembelajaran yang akan 

mudah diingat oleh peserta didik.7 

Proses pembelajaran IPA menekankan pendekatan keterampilan proses, 

dimana peserta didik mampu menemukan informasi, mengembangkan ide, teori, 

dan sikap ilmiah sendiri. Pembelajaran IPA merupakan suatu mata pelajaran 

wajib pada tingkat Sekolah Dasar. Konsep IPA mempelajari perubahan wujud 

benda. Tujuan dasar sains adalah untuk mengembangkan pemahaman, minat, dan 

apresiasi peserta didik terhadap dunia di sekitarnya.8 Dalam mata pelajaran IPA, 

penting untuk memberikan penekanan pada pemahaman konsep kepada peserta 

didik. Sangat penting bagi peserta didik untuk memahami konsep IPA karena 

konsep yang dipahami pada perubahan wujud benda akan berdampak pada 

pemahaman dan peningkatan hasil belajar..  

                                                           
 7 Nisfia Rani, dan Gigit Mujianto, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Transformasi 

Energi Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning pada Kelas 4 di Sekolah Dasar”, dalam 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,   Volume. 9 Nomor 1, Juni 2023, hlm 1531-1532. 

 8 Friska marliana, Dewi tryanasari, dan Lilik rumiyati , “Peningkatan Pemahaman Siswa 

Kelas 5 SDN Tawangrejo Terhadap Konsep Perubahan Wujud Benda Melalui Penerapan PBL 

(Problem Based Learning)”, Volume 08, No. 01 Juni 2023, hlm 2749. 
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Pembelajaran ini berperan penting dalam mengembangkan pengalaman 

dan keterampilan pembelajaran IPA bertujuan untuk meningkatkan perkembangan 

intelektual dan pengalaman peserta didik, serta meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Selain itu, pembelajaran IPA dapat 

membantu saat belajar, peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif. Pertimbangan 

pembelajaran IPA di Indonesia masih tergolong sangat rendah berdasarkan 

penelitian United Nation Development Indonesia menduduki rangking 110.9  

Perubahan wujud suatu benda adalah ketika bentuk, ukuran, warna, 

aroma, atau baunya berubah dari sebelumnya. Sehingga dapat diklasifikasikan 

menjadi beberapa jenis, yaitu mencair dari padat ke cair, membeku dari cair ke 

padat, menguap dari cair ke gas, mengembun dari gas ke cair, dan menyublim 

dari padat ke gas dan mengkristal dari gas ke padat. Setiap perubahan wujud 

benda melibatkan pelepasan atau penyerapan kalor. Misalnya, proses mencair dan 

menguap memerlukan penyerapan kalor, sedangkan proses membeku dan 

mengembun melepaskan kalor.10 

Model pembelajaran yang akan digunakan oleh peneliti untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V MIS Nurul Huda yaitu model 

pembelajaran problem based learning. Model problem based learning, juga 

                                                           
 9 Ichsan Tomia Prasantoso, dan  Irwandary Aulia, dan Sofyan Ora Urus yustanti, “Efektivitas 

Evaluasi Model Cipp dalam Pembelajaran IPA di Indonesia Metanalisis” dalam  Jurnal Pendidikan 

dan Konseling,  Volume 5 No. 2, 2023,  hlm 2423. 

 10 Rora Rizky Wahdini, dan Evrina Yanti Harahap, dan Cut Maslina Mutia, dan Nur azza 

Adila, dan Ayu Amalia, dan Ratih Yuana Sari. “Penerapan Model Eksperimen untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Perubahan Wujud Benda”, dalam Jurnal Pendidikan dan Konseling, 

Volume 4 No. 3, Juni 2022 , hlm. 2023.  
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dikenal sebagai pembelajaran berbasis masalah, menggunakan masalah dalam 

kehidupan nyata untuk mengajar peserta didik cara berpikir kritis, memecahkan 

masalah, dan mendapatkan pengetahuan.11  

Masalah yang dipilih adalah masalah otentik agar dapat dilakukan 

penyelidikan secara mendalam tentang kebutuhan peserta didik serta hal yang 

harus diketahui. Metode  problem based learning adalah suatu pendekatan yang 

menantang peserta didik untuk dapat bekerjasama dengan teman secara 

berkelompok untuk mendapatkan pemecahan atas permasalahan sekaligus 

membentuk karakter peserta didik untuk mandiri.12 

Seorang guru maupun peneliti jika menggunakan model problem based 

learning akan semakin menarik apabila didukung dengan adanya visualisasi yang 

berupa media. Model prolem based learning lebih mengutamakan aktivitas peserta 

didik dalam mencari, mengolah, dan melaporkan informasi dari berbagai sumber 

untuk digunakan untuk mempresentasikan di kelas.13  

Penelitian sebelumnya oleh Emmellinda yang berjudul “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Best Learning dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

pada Peserta didik Kelas 5 di SDN 1 Mantren Pacitan Tahun Pelajaran 

                                                           
 11 Kardono, “Penerapan Model Pembelajaran  Problem Based Learning untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Mata Pelajaran Fisika”, dalam Jurnal Perspektif Pendidikan, Volume 17,  No. 1,  Juni 

2023,hlm. 37. 

 12 Wardatul Maufiroh, dan Isnawati , dan  Siti Kurnia, “Penerapan Model Problem Based 

Learning (PBL) pada Materi Perubahan Lingkungan untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil 

Belajar Kognitif”, dalam Jurnal Ilmiah Global Education , Volume 4, No. 3 September 2023,  hlm. 

1190. 

 13 Sofia Wahyu Purwati, “Metode Pembelajaran Model Problem Based Learning dalam 

Meningkatkan Keterampilan Abad Ke-21 Siswa SMPN 1 Kedungpring Lamongan”,  dalam  Jurnal 

Asanka, Volume.  3 No. 2 2022, hlm. 156. 
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2021/2022”. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Hasil belajar peserta didik 

di SDN 1 Mantren dapat ditingkatkan dengan menerapkan model  problem based 

learning dalam pelajaran IPA.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model problem based 

learning dapat melibatkan peserta didik dalam pengalaman nyata yang 

memungkinkan peserta didik menginterpretasikan dan memahami bagaimana 

benda berubah. Eksperimen ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan pengetahuan peserta didik, yang secara otomatis akan 

berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik.14  

Dari paparan di atas, maka penelitian ini membahas tentang “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA Materi Perubahan Wujud Benda di Kelas V MIS Nurul Huda 

Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Fokus penelitian terdiri dari masalah berikut berdasarkan latar belakang 

masalah yang disebutkan di atas:  

1. Perhatian yang rendah dari peserta didik terhadap pelajaran IPA. 

2. Kemungkinan bahwa guru menggunakan model pembelajaran yang tidak 

lengkap dapat menghambat perkembangan kemampuan kreatif peserta didik. 

                                                           
 14 Maulana Arafat Lubis, dan Hamidah, dan Nashran Azizan,  Model-Model Pembelajaran 

PPKn di SD/MI Teori dan Implementasinyauntuk Mewujudkan Pelajar Pancasila, (Yogyakarta: 

Samudra Biru, 2022), hlm. 25.  
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1. Peserta didik mengalami kesulitan memahami konsep abstrak perubahan 

wujud benda dan memerlukan lebih banyak eksperimen serta diskusi dengan 

teman sebaya. 

2. Peserta didik tidak beraktivitas secara aktif. Karena kurang percaya diri dalam 

mengungkapkan pendapat.. 

C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka peneliti 

hanya membatasi masalah pada penerapan model pembelajaran problem based 

learning pada pembelajaran IPA materi perubahan wujud benda di Kelas V MIS 

Nurul Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

D. Batasan Istilah 

Peneliti harus menjelaskan terlebih dahulu judul penelitian agar orang tidak 

salah memahaminya, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Materi Perubahan Wujud Benda di Kelas V 

MIS Nurul Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan”. Untuk 

masing-masing variabel, penjelasan dan pembatasan istilah adalah: 

1. Problem Based Learning 

  Model Pembelajaran problem based learning ialah pembelajaran yang 

menerapkan pendekatan pemberian masalah autentik pada peserta didik. Dengan 

pemberian masalah tersebut, peserta didik dapat mengumpulkan fakta, 
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mengkonstruksi pengetahuan, menumbuhkembangkan keterampilan berpikir, 

melatih kemandirian, dan meningkatkan kepercayaan diri.15 

2. Hasil Belajar 

  Hasil belajar adalah kemampuan peserta didikuntuk mencapai tahap 

pencapaian kompetensi dasar. Ini diukur melalui kegiatan penilaian atau 

pengukuran hasil belajar peserta didik.16 

3. Perubahan Wujud Benda 

  Perubahan wujud benda adalah proses di mana benda berubah bentuk. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita bisa mengamati enam jenis perubahan 

wujud benda, misalnya es batu yang mencair, air yang menguap saat 

dipanaskan, atau embun pagi. Berbagai macam perubuhan wujud benda 

diantaranya yaitu mencair, membeku, menguap, mengembun, menyublim, dan 

mengkristal. 

E. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran problem based learning 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi perubahan wujud benda di Kelas V 

Mis Nurul Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan? 

 

                                                           
 15 Cholifah Tur Rosidah, “Penerapan Model Problem Based Learning untuk 

Menumbuhkembangkan Higher Order Thinking Skill Siswa Sekolah Dasar”, dalam Jurnal Inventa. 

Volume 2, No.1, Maret 2018, hlm. 63.  

 16 Kunandar, Guru Profesional, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 251.  
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F. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan model problem based learning dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi perubahan wujud benda di kelas V MIS Nurul 

Huda, Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diantisipasi dari temuan penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoretis 

  Penelitian ini dapat memberikan bukti empiris tentang penerapan 

model pembelajaran problem based learning dalam meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi perubahan wujud benda. Hal ini dapat 

menjadi referensi bagi guru dan peneliti lain dalam memilih dan menerapkan 

model pembelajaran yang tepat.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi peserta didik, hasil belajar IPA dapat ditingkatkan dengan 

menggunakan model  problem based learning. 

b. Bagi guru, model ini dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk 

mendorong peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif di kelas saat 

melakukan berbagai macam percobaan. 

c. Bagi Sekolah, Sekolah dapat menghasilkan pembelajaran yang efektif 

dengan bekerja sama dalam meningkatkan kualitas tenaga guru di MIS 

Nurul Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
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d. Bagi peneliti, menambah wawasan dan pemahaman tentang penerapan 

model pembelajaran problem based learning, sehingga peneliti ketika 

menjadi seorang guru dapat mengimplementasikan Materi pembelajaran 

yang akan diajarkan sesuai dengan model  problem based learning ini. 

H. Indikator Tindakan 

 Penelitian ini dianggap berhasil jika sebanyak 75 % peserta didik mencapai 

KKM sebesar 70 atau lebih. 

I. Sistematika Pembahasan 

 Untuk membantu pembaca memahami penelitian ini, penulis menyajikan 

bab pertama sebagai pendahuluan. Bab ini membahas latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan dan batasan istilah, serta rumusan masalah. Bab ini 

juga membahas tujuan penelitian, kegunaannya, indikator keberhasilan tindakan, 

dan sistematika pembahasan.  

 Bab II menyajikan landasan teoretis yang mendasari penelitian dan terdiri 

dari kajian teori, penelitian relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis tindakan. 

Selanjutnya, penelitian sebelumnya dan hipotesis tindakan.  

 Bab ini memberikan penjelasan tentang metodologi penelitian dalam Bab 

III. Bergantung pada lokasi dan waktu penelitian, jenis dan metode penelitian, 

latar belakang dan subjek penelitian, alat pengumpulan data dan metode analisis. 

 Hasil penelitian dibahas dalam Bab IV, yang mencakup analisis data 

prasiklus dan pelaksanaan Siklus I dan II, serta hasil dan keterbatasan penelitian. 
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 Bab V, yang merupakan penutup dari penelitian, menyimpulkan temuan 

dan memberikan saran untuk penelitian tambahan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Definisi Model Pembelajaran Problem Based Learning 

 Model  problem based learning berpusat pada masalah yang dihadapi 

peserta didik selama proses belajar. Ini berfungsi untuk memastikan bahwa 

peserta didik dapat bekerja sendiri untuk menyelesaikan masalah. Dalam 

prosesnya, model problem based learning menuntut peserta didik untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Partisipasi muncul dari 

kesadaran peserta didik setelah mengamati dan hendak melakukan kegiatan 

eksperimen. Oleh karena itu, model  problem based learning dapat menarik 

perhatian peserta didik, meningkatkan kepercayaan diri peserta didik, dan 

membuat hasil bepeserta didik menjadi lebih baik.17  

  Problem based learning dapat membantu pembelajaran IPA tentang 

mengubah bentuk objek yang menarik. Ini dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. Sama halnya dalam jurnal yang ditulis oleh Siti Hajar 

mengklaim model  problem based learning adalah model pembelajaran yang 

memanfaatkan masalah nyata di lingkungan peserta didik untuk membantu 

peserta didik mendapatkan pengetahuan dan ide dengan melatih kemampuan 

                                                           
 17 Hendrikus Lawe Kerans, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based learning (PBL) 

untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Fisika, Materi Dinamika 

Partikel di Kelas X MIPA SMAS Santo Darius Larantuka Tahun Ajaran 2019/2020, dalam Journal Of 

Innovation Research And Knowledge, Volume 2, No.10, Maret 2023, hlm. 3989. 
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peserta didik untuk masalah pemecahan dan berpikir kritis.18 Hasil belajar 

yang lebih baik dicapai melalui pengembangan keterampilan melalui model  

problem based learning yang menggabungkan dalam penyelidikan, pemecahan 

masalah, menerapkan prinsip pembelajaran andragogi, dan menumbuhkan 

kemandirian belajar.19 

 Ada kemungkinan bahwa hasil belajar peserta didik dapat ditingkatkan 

melalui model roblem based learning, memberikan peserta didik kesempatan 

untuk berpartisipasi secara aktif dan memperoleh kemampuan yang lebih besar 

dalam memecahkan atau menyelesaikan masalah serta berfikir kritis. Problem 

based learning dalam pembelajaran memungkinkan guru memberikan arahan 

dan bimbingan kepada peserta didik, memungkinkan peserta didik bekerja 

sama secara efektif dalam interaksi belajar mengajar, dan menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi peserta didik untuk belajar.20 

 

 

 

 

                                                           
 18 Siti Hajar, “Penerapan Model PBL Melalui Metode Diskusi Kelompok Terbimbing Oleh 

Tutor Sebaya, dalam Jurnal of Health Education Economics Science and Technology, Volume 5, No. 2 

Juni  2023, hlm. 339. 

 19  Verny Sondole, dan HendrichTaunaumang, dan  Alfrits Komansilan, “Penerapan Model 

Problem Based Learning (PBL) pada Materi Elastisitas Bahan untuk Meningkatkan Proses dan Hasil 

Belajar Siswa di Kelas XI IPA, dalam Jurnal Pendidikan Fisika, Volume 4, No. 1 Februari 2023, hlm. 

32. 

 20 Gusnidar, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMK Kelas XI dengan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning”, dalam Jurnal Ilmiah, Volume 14, No. 3, Juli 2023, 

hlm. 256. 
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2. Sintak Model Pembelajaran Problem based learning 

 Menurut Gusnidar dalam jurnal ilmiah berikut tahapan pembelajaran ini 

terdiri dari beberapa langkah, yang meliputi:21  

a. Mengorientasikan peserta didik pada masalah yang akan diselesaikan. 

b. Mengorganisasikan peserta didik agar terlibat dalam pemahaman dan 

analisis masalah. 

c. Membimbing peserta didik dalam melakukan penyelidikan baik secara 

individu maupun dalam kelompok 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya yang telah dicapai oleh 

peserta didik. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah yang dilakukan 

oleh peserta didik. 

  Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, langkah-langkah 

operasional untuk proses pembelajaran adalah sebagai berikut:
22

 

a. Konsep Dasar 

  Guru memberikan pengetahuan dasar, arahan, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk pembelajaran ini. Hal ini dilakukan untuk membuat 

suasana pembelajaran yang menyenangkan dan akurat tentang tujuan dan 

jalan pembelajaran. 

                                                           
 21 Syafri Ahmad, dan Dina Aryanti, dan Romi Kurniawan, “Model Pembelajaran  Problem 

Based Learning (PBL) pada Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar, dalam Jurnal Kajian Pendidikan 

Dasar, Volume 13, No. 2, 2023, hlm. 216.  

 22  Sri Siswati, Model-Model Pembelajaran, (Jawa Tengah: Lakeisha, 2019),  hlm. 103-104. 
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b. Pendefinisian Masalah 

 Pada tahap ini, guru menyampaikan skenario atau masalah, peserta 

didik melakukan kegiatan, dan setiap anggota kelompok mengungkapkan 

ide, pendapat, dan tanggapan peserta didik secara bebas. Ini memungkinkan 

alternatif perspektif muncul. 

c. Pembelajaran Mandiri 

 Peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber untuk 

meningkatkan pemahaman peserta didik tentang masalah yang peserta didik 

hadapi. Dua tujuan utama dari tahap investigasi ini adalah sebagai berikut: 

1) Memungkinkan peserta didik mengumpulkan informasi dan 

memperoleh pemahaman yang relevan dengan masalah yang dibahas 

di kelas. 

2) Informasi dikumpulkan dengan satu tujuan, yaitu disampaikan di 

dalam ruang kelas dan harus relevan dan mudah dipahami. 

d. Pertukaran Pengetahuan 

 Setelah mendapatkan sumber untuk mendalami materi dalam langkah 

pembelajaran mandiri, peserta didik berbicara dalam kelompok peserta 

didik pada pertemuan berikutnya untuk menjelaskan apa yang peserta didik 

lakukan dan menyelesaikan masalah kelompok. Dengan berkumpul 

bersama fasilitator dan kelompoknya, peserta didik dapat bertukar 

pengetahuan. 
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e. Penilaian 

 Penilaian mengacu pada tiga komponen yaitu pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap. Penguasaan pengetahuan mencakup semua kegiatan pembelajaran, 

seperti kuis, ujian akhir semester, ujian tengah semester, hubungan 

masyarakat, dokumen, dan laporan. 

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

a. Kelebihan 

 Meningkatkan pemahaman konsep, kemampuan menyelesaikan 

masalah, kemampuan berpikir kritis, dan hasil belajar yang diinginkan. 

Model ini memberikan manfaat dari awal proses hingga tujuan 

pembelajaran tercapai. Selain itu, model ini berfokus pada peserta didik, 

memungkinkan peserta didik untuk menjadi lebih aktif, kreatif, dan 

inovatif saat belajar.23 

b. Kelemahan 

 Manakala peserta didik tidak menunjukkan minat atau percaya 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk diselesaikan. Untuk model 

problem based learning berhasil, diperlukan cukup waktu untuk 

                                                           
 23 Benny Kurniawan, dan Dwikoranto, dan Marsini, “Implementasi Problem Based Learning 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa: Studi Pustaka”, dalam Jurnal Praktisi Pendidikan , 

Volume 2, No. 1, April 2023, hlm. 32  
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mempersiapkan.24 Kemudian kelamahan model  problem based learning, 

yaitu tidak semua materi cocok untuk diterapkan.25 

4. Definisi Hasil Belajar 

 Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai 

hasil dari pengalaman belajar peserta didik. Pengalaman belajar dapat 

mengubah pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Pembelajaran dapat 

dikatakan berhasil apabila sesuai dengan indikator keberhasilan tindakan 

penelitian peneliti pada hasil belajar peserta didik yang mencapai KKM. 

Salah satu keberhasilan belajar peserta didiksecara kognitif terhadap materi 

pelajaran yang diajarkan oleh guru sehingga tujuan pembelajaran tercapai.26  

 Keberhasilan proses pembelajaran bukan hanya dipengaruhi oleh 

ketepatan atau kecocokan dalam pemilihan model pembelajaran, namun juga 

dapat dipengaruhi oleh aktivitas belajar peserta didik. dapat diketahui juga 

bahwa aktivitas belajar peserta didik di kelas tersebut masih belum optimal.27 

Pada saat diskusi kelompok sebagian besar peserta didik kurang berinteraksi 

dengan temannya, hanya beberapa peserta didik saja yang aktif mengerjakan 

                                                           
 24 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), hlm. 226.  

 25 Nilawati Putri Ramadhani, “The Relationship of Problem Based Learning with Student 

Learning Motivation in Mathematics Subjects”, dalam Jurnal Conference Series, Volume 5, No. 5, 

November 20222, hlm. 5.  

 26 Nira Virdarani, dan  Amaliyah Farida, dan  Ika Priantari, “Penerapan Model Pembelajaran 

PBL Menggunakan Media Flipbook untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa SMAN Ambulu, 

dalam Jurnal Pendidikan IPA, VolumeVI, No. 1, Juni 2023, hlm 83. 

 27 Idawarnis, “Penerapan  Model Problem Based Learning (PBL) pada Pembelajaran PAI 

untuk Meningkatkan Aktivitas Siswa di SMAN 10 Padang”, dalam  Jurnal Inovasi Pendidikan, 

Volume. 9, No 2, November 2022, hlm. 25. 
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soal diskusi. Sementara peserta didik yang lain cenderung mengobrol dengan 

temannya. Interaksi antara guru dan peserta didik selama proses pembelajaran 

sangat penting untuk diperhatikan, sebab interaksi yang baik akan mempengaruhi 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dengan mempertimbangkan masalah 

tersebut, model problem based learning dapat digunakan untuk meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar peserta didik. berikut di bawah ini penjelasan 

indikator hasil belajar yaitu: 

a. Indikator Hasil Belajar 

  Problem based learning dianggap berhasil apabila hasil belajar 

peserta didik mencapai indikator keberhasilan. Hasil ini menunjukkan 

bahwa peserta didik memperoleh hasil belajar yang lebih baik setelah 

menggunakan model ini.28 Pada dasarnya hasil belajar yang sesuai 

dengan hasil indikator berdasarkan ranah psikomotorik peserta didik 

yang berkembang. Mengetahui garis besar indikator yang terkait dengan 

jenis prestasi yang ingin dicapai, dinilai, dan diukur adalah konsekuensi 

dari pengalaman dan proses belajar peserta didik untuk mengumpulkan 

data hasil belajar peserta didik. Taksonomi Bloom membagi indikator 

hasil belajar ke dalam tiga kategori, yaitu:29 

 

                                                           
 28 Ilma Nasukha, dan Farida Istianah, dan Rica Istiqfarin Al Isa, “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPAS Materi 

Kearifan Lokal Peserta Didik Kelas IV SDN Panggreh 2 Jabon Sidoarjo”, dalam Jurnal on Education, 

Volume 6, No. 1, Mei 2023, hlm. 982.  

 29 Dewi Amaliah Nafiati, “Revisi Taksonomi Bloom: Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik”, 

dalam Jurnal Humanika Kajian Ilmiah Mata Kuliah Umum, Volume 21, No. 2, 2021 ,hlm. 156  
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1) Ranah kognitif 

 Ranah kognitif merupakan segi kemampuan yang terkait 

dengan elemen pengetahuan, penalaran, atau pikiran.30 Menurut 

Taksonomi Bloom yang belum di revisi, untuk mengevaluasi hasil 

belajar peserta didik dalam bidang kognitif, yaitu:31  

(a) Pengetahuan (C1) 

(b) Pemahaman (C2) 

(c) Penerapan (C3) 

(d) Analisis (C4) 

(e) Sintesis (C5) 

(f) Penilaian (C6) 

 Berdasarkan Taksonomi Bloom yang belum direvisi di atas, 

kemudian Anderson Kratwhole merevisi di beberapa bagian. 

Taksonomi kognitif yang diusulkan oleh Anderson Kratwhole terdiri 

dari enam tingkat, yang diurutkan sebagai berikut:32 

(a) Mengingat: C1 

(b) Memahami: C2 

(c) Mengaplikasikan: C3 

(d) Menganalisis: C4 

                                                           
 30 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2009), hlm. 

298.   

 31 Winarti, dan Edi Istiyano, Taksonomi Higher Order Thinking Skill (HOTS), (Salatiga: 

Widya Sari Press, 2020), hlm. 21-22. 
 32  Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013. 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hlm. 55.  
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(e) Mengevaluasi: C5 

(f) Mencipta: C6 

2) Ranah afektif 

 Salah satu dari tiga ranah utama dalam pembelajaran. Ranah 

afektif berfokus pada evaluasi aspek moral peserta didik. Evaluasi 

ini dilakukan melalui pengamatan terhadap perasaan peserta didik. 

Selain itu, nilai, motivasi, dan sikap peserta didik juga menjadi 

indikator penilaian. Dengan demikian, ranah afektif memberikan 

gambaran lengkap tentang karakter peserta didik.33  

3) Ranah Psikomotorik 

 Ranah ini meliputi kompetensi melakukan pekerjaan dengan 

melibatkan anggota badan serta kompetensi yang berkaitan dengan 

gerak fisik (motorik) yang terdiri dari keterampilan gerakan refleks, 

keterampilan gerakan dasar, kemampuan persepsi, ketepatan, 

keterampilan kompleks, dan kemampuan ekspresif dan interperatif. 

Ranah psikomotorik dapat diperiksa dengan melihat aspek 

keterampilan peserta didik, yang merupakan hasil dari kegiatan 

                                                           
 33 Ina Magdalena, dan Nur Fajriyati Islami, dan Eva Alanda Rasid, dan Nadia Tasya Diasty, 

“Tiga Ranah Taksonomi Bloom dalam Pendidikan”, dalam Jurnal Edukasi dan Sains, Volume 2, No. 

1, Juni 2020, hlm 137. 
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pembelajaran di kelas. Kategori yang termasuk dalam ranah 

psikomotorik ini adalah sebagai berikut:34 

(a) Meniru 

(b) Memanipulasi 

(c) Pengalamiahan 

(d) Artikulasi  

5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

 Kurangnya kreativitas dalam model pembelajaran menghasilkan tingkat 

keragaman yang rendah. Sehingga peserta didik hanya menulis dan menghafal 

apa yang dikatakan oleh guru. Selain itu, peserta didik jarang berbicara atau 

mengajukan pertanyaan. Hal ini berdampak pada peserta didik yang gagal 

dalam evaluasi. Untuk mengatasi masalah ini, model pembelajaran problem 

based learning harus melibatkan peserta didik secara aktif, kreatif, dan 

berpikir kritis.35 

6. Pembelajaran IPA Tentang Materi Perubahan Wujud Benda 

 Semua peserta didik, mulai dari tingkat sekolah dasar, sekolah 

menengah pertama, dan sekolah menengah atas harus mempelajari ilmu 

pengetahuan alam (IPA). IPA secara sistematis mempelajari tentang sesuatu 

                                                           
 34 Ulfah, dan  Opan Arifudin, Analisis Teori Taksonomi Bloom pada Pendidikan di 

Indonesia”, dalam Jurnal Al- Amar, Volume 4, No. 1, Januari  2023, hlm. 19. 

 35 Stefani Enggelina Mangngi, dan  Erfy Melany Lalupanda, dan  Riwa Rambu Hada, 

“Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Sistem Pencernaan Manusiadi 

SMP N 6 Wewewa Timur”, dalam Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Biologi, Volume 6, No.2, 

Oktober 2022, hlm. 155. 
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yang berhubungan dengan peristiwa alam.36 Hal ini disebabkan oleh 

kemungkinan bahwa pembelajaran IPA dapat meningkatkan pemahaman 

peserta didik tentang konsep dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Berikut adalah beberapa contoh bagaimana benda berubah wujud dalam 

kehidupan sehari-hari, diantarnya: 

a. Mencair, di mana benda padat berubah wujud ke cair, contohnya es beku 

yang meleleh di ruang terbuka.  

b. Membeku, di mana benda cair berubah wujud ke padat, contohnya air 

yang dibekukan dalam lemari es (freezer).  

c. Menguap, di mana benda cair berubah wujud ke gas, contohnya saat 

proses memasak air, ada sebagian uap yang keluar dari teko. 

d. Mengembun, di mana benda gas berubah wujud ke cair, contohnya gas 

dari udara pagi yang menjadi air embun di dedaunan. 

e. Menyumblim, di mana benda padat berubah wujud ke gas, contohnya 

seperti kamper yang ada di kamar mandi atau lemari pakaian. 

f. Mengkristal, di mana benda gas berubah wujud ke padat, contoh nya 

seperti pembentukan salju dari uap air di udara. 

 

 

                                                           
 36 Sintia Amilia, dan Dewi Widiana Rahayu, dan Muslimin Ibrahim, dan Afib Rulyansah, 

“Penerapan Media Powtoonpada Pembelajaran Materi Perubahan Wujud Benda Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa Kelas III, dalam NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan, Volume  4, No. 

3, Agustus 2023, hlm. 429.  
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B. Penelitian Terdahulu 

1. Desak Mirah Agustini, dalam penelitiannya dengan judul “Peningkatan 

Hasil Belajar IPA Materi Perubahan Bentuk dan Wujud Benda Melalui 

Problem based learning Peserta didik Tunarungu Kelas 4 A SLB Negeri 2 

Bantul”. Jenis penelitian adalah penelitian tindakan kelas tentang metode 

pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dan observasi tes. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses dan hasil belajar IPA 

materi perubahan bentuk dan wujud benda peserta didik tunarungu kelas 

IV A SLB Negeri 2 Bantul dengan menggunakan problem based learning. 

Hasilnya menunjukkan bahwa problem based learning meningkatkan hasil 

belajar IPA materi perubahan wujud benda.  Problem based learning 

dapat secara langsung meningkatkan partisipasi peserta didik dalam 

aktivitas pembelajaran.37 

2. Emmellinda, dalam penelitiannya dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Best Learning dalam Meningkatkan Masih Belajar 

IPA pada Peserta didikKelas 5 di SDN 1 Mantren Pacitan Tahun Pelajaran 

2021/2022”. Jenis penelitian merupakan studi tindakan kelas yang disertai 

dengan analisis data yang dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan model  problem based learning pada mata pelajaran IPA pada 

                                                           
 37  Desak Mirah Agustini, Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Perubahan Bentuk dan 

Wujud Benda Melalui Problem Based Learning Siswa Tunarungu Kelas 4 A SLB Negeri 2 Bantul, 

Skripsi, (Yogyakarta:Universitas Negeri Yogyakarta, 2017), hlm.47. 
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peserta didik kelas V SDN 1 Mantren Pacitan dapat meningkatkan proses 

pembelajaran dan hasil belajar peserta didik sebesar 100% pada siklus I 

dan II, serta sebesar 25% pada siklus II.38 

3. Garinda Sukma, dalam penelitiannya dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem based learning (PBL) dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi 

Perubahan Wujud Benda di Kelas II MI Al-Islah Sidoarjo”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi apakah penerapan model  

problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, khususnya materi perubahan 

wujud benda, di MI Al-Islah Sidoarjo kelas II. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model ini memberikan dampak positif, 

baik bagi guru maupun peserta didik. Dalam siklus I, aktivitas guru 

tercatat sebesar 73% (kategori cukup) dan meningkat menjadi 91% 

(kategori sangat baik), sementara aktivitas peserta didik meningkat dari 

75% (kategori cukup) menjadi 94% (kategori sangat baik). Selain itu, hasil 

belajar peserta didik juga mengalami peningkatan signifikan, dengan 

                                                           
 38  Emmellinda “Penerapan Model Pembelajaran Problem Best Learning dalam Meningkatkan 

Masih Belajar IPA pada Siswa Kelas 5 di SDN 1 Mantren Pacitan Tahun Pelajaran 2021/2022, Skripsi, 

(Ponorogo: Institut Islam Negeri Ponorogo, 2022), hlm. 44. 
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presentase yang melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 80, yaitu 

8% pada prasiklus, 56% pada siklus I, dan 80% pada siklus II.39 

 Persamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu sama-sama 

melakukan penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran IPA, khususnya 

materi perubahan wujud benda, dengan menerapkan model  problem 

based learning. Perbedaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian 

sebelumnya adalah objek, tempat, metode, yang digunakan, diantaranya 

peneliti melakukan penelitian menggunakan metode demonstrasi serta 

melakukan kegiatan praktikum sederhana yang di lakukan oleh peserta didik 

dalam setiap kelompok, sehingga hasilnya berbeda. 

C. Kerangka Berpikir 

Peneliti ingin menunjukkan metode untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

peserta didik yang saat ini menunjukkan pencapaian rendah. Oleh karena itu, 

peneliti memilih untuk menerapkan model problem based learning guna 

mendorong peserta didik berpikir kritis dan meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. Faktor luar dan dalam berpengaruh terhadap hasil belajar. Sekolah 

menjadi faktor luar yang sangat penting karena belum adanya perubahan 

signifikan dalam metode dan pendekatan pembelajaran yang diterapkan guru 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, diharapkan bahwa 

                                                           
 39 Garinda Sukma, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Perubahan Wujud 

Benda di Kelas II Mi Al-Islah Sidoarjo, Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2018), hlm. 70.  
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peserta didik akan belajar berpikir kritis, dalam mengemukakan pendapat tentang 

pembelajaran IPA, menjadi lebih aktif, dan memenuhi tujuan pembelajaran. 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian 

yang akan diuji melalui hasil penelitian. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis 

dalam penelitian ini adalah bahwa hasil belajar peserta didik meningkat secara 

signifikan ketika model pembelajaran problem based learning diterapkan pada 

materi perubahan wujud benda di kelas V MIS Nurul Huda, yang terletak di 

Kecamatan Torgamba, Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
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ini adalah adalah peserta didik kelas V dengan jumlah 20 peserta didik, 14 di 

antaranya adalah laki-laki. Sisanya, yaitu 6 peserta didik adalah perempuan. 

Peningkatan hasil belajar adalah tujuan utama dari penelitian ini. Fokusnya 

terletak pada topik IPA materi yang dipelajari dalam mata pelajaran IPA adalah 

perubahan wujud benda. Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan 

penelitian adalah metode eksperimen. Metode eksperimen dipilih untuk 

memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi perubahan wujud benda. 

Data mengenai jumlah peserta didik akan disajikan dalam bentuk tabel. Dengan 

demikian, gambaran yang jelas mengenai subjek penelitian akan diperoleh 

melalui tabel tersebut: 

Tabel 3.1 

Jumlah Peserta didik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

V 14 6 20 

D.  Instrumen Pengumpulan Data 

 Penelitian ini menggunakan lembar soal tes pilihan ganda dan lembar 

observasi sebagai alat untuk mengumpulkan data, serta mengukur ranah kognitif 

serta pengamatan dalam mengukur ranah afektif. Tes dibagikan untuk mengetahui 

partisipasi peserta didik selama aktivitas pendidikan yang dilakukan peneliti di 

kelas dengan menerapkan berbagai pendekatan pembelajaran terkait materi 

perubahan wujud benda. Uji dilakukan dua kali, uji awal dan uji akhir. Hasil 

pretest dan post test, yang setiap tes terdiri dari sepuluh soal pilihan ganda, yang 
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digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta didik. Total soal tes 

kognitif adalah 20 soal pilihan ganda.1 

1. Lembar Observasi 

 Sebuah lembar observasi dapat digunakan untuk mengumpulkan 

informasi terkait kegiatan atau objek di lapangan secara langsung. Observasi 

dapat dilakukan sendiri atau dalam kelompok. Observasi partisipasi adalah 

peneliti tidak hanya menjadi pengamat, tetapi juga terlibat secara aktif dalam 

aktivitas yang sedang diamati. Observasi non partisipasi adalah peneliti 

hanya mengamati dari luar tanpa ikut terlibat dalam aktivitas yang sedang 

berlangsung. Peneliti berperan sebagai pengamat yang netral. Dalam 

penelitian ini, lembar observasi digunakan untuk mengamati kegiatan Guru 

dan peserta didik.2 

2. Butir Soal Tes Hasil Belajar 

 Tes merupakan serangkaian pertanyaan, latihan, atau alat lainnya yang 

digunakan untuk menilai pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, serta 

kemampuan atau bakat peserta didik.3 Data hasil belajar peserta didik MIS 

Nurul Huda Kelas V tersebut diperoleh melalui tes. Tes dilaksanakan dengan 

memberikan soal kepada peserta didik setelah kegiatan inti dilakukan setiap 

                                                           
 1 Marlince Kariri Hara, dan  Vidriana Oktoviana Bano, dan  Riwarambu Hada Enda, 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Biologi di SMA Negeri Matawai La Pawumarlince”, dalam Dharmas Education Journal 

(De_Journal), Volume 4, No. 1, Juni 2023, hlm. 144.  

 2  Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm.85. 

 3  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 127. 
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pertemuan. Soal ini dalam bentuk pilihan ganda. Baik pretest maupun post 

test memiliki soal pilihan ganda. Pretest dan post test erdiri dari sepuluh soal 

pilihan ganda dengan pilihan jawaban a, b, c, dan d. Jumlah total soal pilihan 

ganda berjumlah dua puluh, yang berkaitan dengan materi perubahan wujud 

benda. 

E.  Langkah-langkah Prosedur Penelitian 

1. Siklus 1 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan tindakan, langkah-langkah yang akan diambil 

meliputi:  

1) Menerapkan model pembelajaran problem based learning untuk 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran  

2) Mempersiapkan sarana untuk kegiatan eksperimen perubahan wujud 

benda.  

3) Mempersiapkan instrumen penelitian ini terdiri dari lembar 

observasi untuk guru dan lembar observasi untuk peserta didik. 

4) Pembentukan kelompok 

b. Tindakan 

 Peneliti menerapkan model problem based learning yang dirancang 

dalam panduan RPP sebelumnya untuk mendesain pembelajaran. Peserta 

didik juga melakukan observasi untuk mengumpulkan data. 
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c. Observasi 

 Selama dalam kegiatan pembelajaran, lembar observasi yang 

disusun oleh peneliti digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan 

peserta didik.  

d. Refleksi  

 Saat ini, peneliti sedang mengumpulkan dan mengidentifikasi 

informasi, termasuk lembar observasi. Setelah itu, peserta didik 

melakukan refleksi dengan menilai proses pembelajaran.  

2. Siklus II  

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan tindakan, langkah-langkah yang akan diambil 

meliputi:  

1) Menerapkan model pembelajaran problem based learning untuk 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 

2) Mempersiapkan sarana untuk kegiatan eksperimen perubahan wujud 

benda.  

3) Mempersiapkan instrumen penelitian ini terdiri dari lembar 

observasi untuk guru dan lembar observasi untuk peserta didik. 

4) Pembentukan kelompok 
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b. Tindakan 

 Peneliti menerapkan model  problem based learning yang dirancang 

dalam panduan RPP sebelumnya untuk mendesain pembelajaran. Peserta 

didik juga melakukan observasi untuk mengumpulkan data. 

c. Observasi 

 Selama dalam kegiatan pembelajaran, lembar observasi yang disusun 

oleh peneliti digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan peserta didik. .  

a. Refleksi 

 Saat ini peneliti mengumpulkan dan mengidentifikasi data, termasuk 

lembar observasi. Setelah itu, peneliti melakukan refleksi dengan cara 

menilai proses pembelajaran untuk mengetahui apakah ada masalah yang 

muncul dan apakah masalah tersebut terkait dengan tindakan yang telah 

diambil. Setelah refleksi, kembali lagi ke perencanaan dan seperti itu 

seterusnya. 

F.  Teknik Analisis Penelitian 

 Analisis merupakan rangkaian kegiatan penjabaran terhadap data yang 

telah dikumpulkan. Pengolahan dan interpretasi data dikenal sebagai analisis data. 

Tujuan analisis adalah untuk membuat data sesuai dengan tujuan penelitian, 

memiliki relevansi dengan tujuan penelitian, dan memiliki makna dan arti yang 

jelas. Analisis temuan belajar, dan kemampuan berpikir kritis dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif. Hasil belajar peserta didik di ukur melalui tes pilihan 
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ganda.4 Tes hasil belajar dilakukan di setiap pertemuan dengan soal yang 

memiliki tingkat kesukaran berbeda, dan nilai akhir dihitung untuk setiap peserta 

didik. Setelah data dikumpulkan, hasil penelitian diinterpretasikan dengan 

menggunakan analisis perhitungan yang meliputi pengumpulan, seleksi, pengeditan, 

pengkodean, dan penyajian data.5 

1. Hasil Tes 

 Hasil tes objektif pilihan ganda yang dilaksanakan sesuai dengan 

siklus yang telah ditentukan. Maka penskoran pilihan ganda dengan 

menggunakan rumus:6 

  
 

 
     

Keterangan: 

s = Skor 

B = Jumlah soal yang dijawab dengan benar 

N = Jumlah total soal  

Menghitung nilai kelas rata-rata dengan rumus ini: 

  
∑ 

 
 

 

                                                           
 4 Aludin Hi. Sabtu1, Sundari, dan  M. Nasir Tamalene, “Penerapan Model PBL Melalui 

Pendekatan STEM dalam Pembelajaran Biologi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di SMA 

Negeri 7, dalam Jurnal Halmahera Selatan, Volume 5, No. 2, Oktober 2022, hlm. 110.  

 5 Orpa Ale Hade, Maria Helvina, dan Marianus Yufrinalis, “Meningkatkan Hasil Belajar IPA 

pada Materi Perubahan Wujud Benda melalui Penggunaan Video Animasi di Kelas IV SDK”, dalam 

Journal on Education, Volume 05, No. 03, Maret 2023, hlm. 6683. 

 6 Asrul, dan Rusydi Ananda, dan Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, (Medan: Citapustaka 

Media, 2014), hlm. 174-176. 
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Keterangan: 

M = Mean  

X = skor yang di peroleh 

N = Jumlah peserta didik 

Selanjutnya untuk menggunakan rumus untuk menghitung persentase 

kelulusan peserta didik: 

  
                        

                    
      

2. Observasi 

 Hasil observasi disajikan dalam bentuk tabel, dan nilai persentase 

digunakan untuk analisis. Rumus persentase telah ditetapkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Bab ini membahas temuan-temuan dari penelitian. Data dikumpulkan 

menggunakan alat yang terdiri dari lembar observasi yang sudah valid dan bagian 

soal tes hasil belajar kognitif. Proses validasi instrumen dilakukan dengan bekerja 

sama dengan melibatkan individu yang kompeten, yaitu dosen tadris Biologi yang 

mempelajari subjek tersebut. 

1. Kondisi awal  

 Studi ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di 

MIS Nurul Huda yang terletak di Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan. Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas V yang mengikuti 

mata pelajaran IPA dengan menerapkan model problem based learning 

menjadi subjek dalam penelitian ini. Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 

dua siklus yang masing-masing melalui empat tahap: perencanaan, 

pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebelum melaksanakan penelitian, 

peneliti terlebih dahulu berdiskusi dengan guru dan kepala sekolah kelas V 

MIS Nurul Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan untuk 

meminta persetujuan untuk penelitian ini, meminta bantuan dalam penyediaan 

data sekolah yang diperlukan untuk penelitian, dan mengetahui kondisi peserta 

didik kelas V. Kepala sekolah dan guru kelas V memberikan persetujuan dan 

mendukung dilaksanakannya penelitian ini. Untuk memulai observasi awal, 
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peneliti berbicara dengan guru kelas V. Peneliti mendiskusikan masalah yang 

ada pada peserta didik yang mempengaruhi hasil belajar IPA rendah.  

 Menurut peneliti, penelitian akan dilakukan selama empat kali 

pertemuan. Sebelum memulai tindakan, peneliti menguji kemampuan peserta 

didik dengan sepuluh soal pilihan berganda. Setelah peserta didik 

menyelesaikan tes prasiklus, peneliti memeriksa dan menilai hasil peserta didik 

untuk mengetahui apakah ada masalah yang dihadapi peserta didik selama 

proses pembelajaran.  

 Hasil tes awal menunjukkan bahwa banyak peserta didik kesulitan 

menjawab pertanyaan. Hasil tes dari 20 peserta didik menunjukkan bahwa 

hanya 2 peserta didik memiliki nilai tuntas dan 18 peserta didik belum 

mencapai nilai ketuntasan sesuai dengan KKM. KKM untuk mata pelajaran 

IPA di MIS Nurul Huda Kabupaten Labuhanbatu Selatan adalah 70, dengan 

presentase jumlah peserta didik yang tuntas 10% dan presentase jumlah peserta 

didik yang belum tuntas 90%. Data hasil belajar peserta didik dapat dilihat di 

sini. secara keseluruhan di sini: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1  

Diagram Hasil Belajar Pra Siklus 
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 Berdasarkan gambar diagram di atas, setelah disimpulkan bahwa hasil 

belajar peserta didik masih rendah, peneliti berusaha meningkatkan hasil 

belajar peserta didik pada materi perubahan wujud benda di kelas V MIS 

Nurul Huda Kabupaten Labuhanbatu Selatan dengan penerapan model  

problem based learning. 

B. Pelaksanaan Siklus I 

1. Pertemuan 1 

a. Perencanaan  

 Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

model  problem based learning. 

2) Membuat sarana untuk eksperimen perubahan wujud benda.. 

3) Mempersiapkan instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi 

Guru dan peserta didik. 

4) Pembentukan kelompok. 

5) Mempersiapkan tes evaluasi 

b. Tindakan 

 Pada tahap ini peneliti menerapkan model  problem based learning 

yang dirancang dalam panduan RPP sebelumnya untuk mendesain 

pembelajaran. Dalam hal ini, tindakan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 
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1) Pendahuluan 

(a)  Guru memberikan salam sebelum memasuki ke kelas. 

(b)  Guru memantau kehadiran peserta didik.  

(c)  Guru memberikan arahan kepada ketua kelas agar memimpin do’a 

belajar. 

(d)  Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib 

Nasional “Satu Nusa Satu Bangsa” dipimpin oleh salah satu 

perwakilan peserta didik, dan dinyanyikan bersama-sama. 

(e) Guru memberikan penghargaan dan insentif. 

(f) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

2) Kegiatan Inti 

(a) Mengorientasikan peserta didik terhadap perubahan wujud 

benda padat dan cair yang ada lingkungan sekitar. 

(b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

(c) Memandu peserta didik dalam diskusi kelompok. 

(d) Menampilkan hasil eksperimen. 

(e) Mempelajari dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3) Penutup  

(a)  Guru memberikan kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari. 

(b)  Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah dilakukan. 

(c)  Pelajaran ditutup dengan ketua kelas memimpin doa bersama. 

(d)  Guru mengucapkan salam. 
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c. Observasi 

1) Observasi Peserta didik 

 Selama kegiatan pembelajaran, lembar observasi yang disusun 

oleh peneliti mencakup lembar observasi untuk guru dan peserta 

didik. Observasi dilakukan selama tindakan untuk mengevaluasi 

sejauh mana perkembangan pembelajaran yang menggunakan model  

problem based learning. Setelah kegiatan pembelajaran selesai, 

peneliti kemudian memberikan tes untuk mengukur kemampuan 

peserta didik: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 

Diagram Hasil belajar siklus I Pertemuan 1 

 

  Berdasarkan diagram hasil belajar siklus I pertemuan 1, dapat 
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Peserta didik yang tuntas mencapai 30%, sementara 70% peserta 

didik lainnya belum tuntas. Hasil observasi dari tes pada siklus I 

pertemuan 1 dapat dilihat di sini. 

Tabel 4.1 

Data Hasil Observasi pada Tes Siklus I Pertemuan 1 
 

 

 

 

 

 Tabel di atas menunjukkan bahwa partisipasi peserta didik dalam 

hasil pembelajaran masih rendah. Oleh karena itu perlu adanya tindakan 

lanjut pada pertemuan 2 siklus I. 

2) Observasi Aktivitas Guru 

 Wali kelas melakukan observasi terhadap proses pembelajaran 

yang difasilitasi oleh model  problem based learning, berdasarkan 

temuan guru pada pertemuan pertama siklus I menunjukkan skor 

total 14 dengan presentase 70% yang cukup baik, seperti yang 

ditunjukkan di lampiran 12.  

d. Refleksi  

 Hasil observasi dan tes siklus pertama pertemuan pertama 

terhadap pembelajaran IPA yang didasarkan pada model  problem based 

learning menunjukkan bahwa peserta didik lebih tertarik untuk belajar 

Kriteria  Jumlah  

Sangat baik - 

Baik   6 

Cukup 7 

Kurang 7 

Jumlah peserta didik 20 
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dengan metode eksperimen, tetapi ada beberapa peserta didik yang tetap 

pasif selama pembelajaran berlangsung. Selain itu, banyak peserta didik 

masih belum mencapai nilai ketuntasan, menurut hasil tes siklus I 

pertemuan I. Dalam studi ini, guru menghadapi tantangan berikut:  

1) Model pembelajaran problem based learning membutuhkan waktu 

yang lebih lama dibandingkan metode pembelajaran tradisional. 

2) Peserta didik memiliki tingkat kemampuan dan gaya belajar yang 

berbeda-beda. 

3) Terdapat 2 orang peserta didik yang memiliki keterbatasan dalam 

kemampuan membaca dan berkomunikasi, sehingga peserta didik 

enggan untuk bertanya dan mengajukan pendapat. 

 Siklus I, pertemuan pertama, menunjukkan kelemahan. Hasil 

belajar peserta didik yang masih rendah menunjukkan bahwa penerapan 

model problem based learning belum dilaksanakan secara optimal. 

Akibatnya, peneliti melanjutkan penelitian pada pertemuan kedua.  

2. Pertemuan 2 

a. Perencanaan 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan tindakan ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan 

model  problem based learning. 

2) Menyiapkan fasilitas untuk eksperimen perubahan wujud benda. 
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3) Mempersiapkan instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi 

Guru dan peserta didik. 

4) Pembentukan kelompok. 

5) Mempersiapkan tes evaluasi 

b. Tindakan 

 Pada tahap ini peneliti menerapkan model  problem based learning 

yang dirancang dalam panduan RPP sebelumnya untuk mendesain 

pembelajaran. Dalam hal ini, tindakan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut: 

1) Pendahuluan 

(a)  Guru memberikan salam sebelum memasuki ke kelas. 

(b)  Guru memantau kehadiran peserta didik.  

(c)  Guru memberikan arahan kepada ketua kelas agar memimpin do’a 

belajar. 

(d)  Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib 

Nasional “Satu Nusa Satu Bangsa” dipimpin oleh salah satu 

perwakilan peserta didik, dan dinyanyikan bersama-sama. 

(e) Guru memberikan motivasi. 

(f) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

1) Kegiatan Inti 

(a) Mengorientasikan peserta didik terhadap perubahan wujud benda 

cair yang mengalami penguapan dan pengembunan 
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(b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

(c) Memandu penelitian individu dan kelompok. 

(d) Menampilkan hasil eksperimen. 

(e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

2) Penutup  

(a)  Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

(b)  Guru mempertimbangkan kegiatan yang telah dilakukan. 

(c)  Guru mengakhiri pelajaran dan ketua kelas memimpin doa 

bersama. 

(d)  Guru mengucapkan salam. 

b. Observasi 

1) Observasi Aktivitas Pesrta Didik 

 Selama kegiatan pembelajaran, lembar observasi dibuat oleh 

peneliti dan dilengkapi dengan lembar observasi guru dan peserta 

didik. Observasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

perkembangan pembelajaran yang digunakan model  problem based 

learning telah berkembang. Setelah tugas pembelajaran selesai, peneliti 

melakukan tes untuk mengukur kemampuan peserta didik. Selama 

proses penelitian, pertemuan kedua siklus I telah bekerja dengan baik 

dibandingkan dengan pertemuan pertama siklus. Hal ini dapat di lihat 

dari gambar berikut ini. 
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Gambar 4. 3 

Diagram Hasil Tes Siklus I Pertemuan 2 

 Presentase ketuntasan hasil belajar diatas mengalami peningkatan 

yang sebelumnya dengan presentase 30% pada pertemuan pertama dan 

mengalami peningkatan yang signifikan menjadi 50%. Berikut ini data 

observasi pada tes hasil belajar peserta didik siklus I pertemuan 2. 

Tabel 4.2 

Data Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus I Pertemuan II 

 

 

 

 

 

 Berdasarkan temuan aktivitas peserta didik, pembelajaran IPA 

materi perubahan wujud benda Setelah pertemuan pertama, ada 
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peningkatan. Namun, peniliti akan melakukan tindakan lanjutan pada 

siklus kedua untuk mengoptimalkan hasil belajar.  

2) Observasi Aktivitas Guru 

  Dengan menggunakan model  problem based learning dalam 

pembelajaran IPA materi perubahan wujud benda, hasil observasi 

guru pada pertemuan 2 siklus I akan diamati secara langsung oleh 

wali kelas selama proses pembelajaran menunjukkan skor 16 dengan 

presentase 80%, yang merupakan hasil yang sangat baik. Hasil ini 

dapat dilihat pada lampiran ke 13. 

d. Refleksi 

 Pertemuan kedua dari siklus I telah berjalan dengan baik selama 

penelitian, tetapi pada siklus berikutnya, ada kekurangan yang hampir sama. 

Untuk hasil refleksi pada pertemuan kedua siklus I, Pada pertemuan kedua, 

nilai ketuntasan belajar 30% meningkat menjadi 50%.  Ada sepuluh peserta 

didik yang belum mencapai KKM, jika dibandingkan dengan hasil belajar 

pra siklus dan pertemuan pertama siklus pertama. Namun, hasil belajar 

peserta didik masih belum mencapai tingkat yang diperlukan. Ini 

disebabkan oleh faktor-faktor berikut: 

1) Peserta didik kurang bekerjasama dalam memecahkan masalah yang 

tertera di lembar kerja peserta didik. 
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2) Setiap kelompok belum mampu menjelaskan jawaban dengan benar, 

dan masih ada yang malu untuk mendemonstrasikan hasil 

percobaannya di depan kelas.  

 Kegiatan siklus kedua diharapkan dapat mengatasi masalah yang 

disebutkan sebelumnya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Peneliti harus dapat menarik perhatian peserta didik untuk menggunakan 

pembelajaran. berbasis masalah untuk meningkatkan pemahaman peserta 

didik tentang proses pembelajaran. 

C. Pelaksanaan Siklus II 

1. Pertemuan 1 

 Hasil refleksi siklus I dari pertemuan 1 dan 2 menunjukkan peningkatan 

hasil belajar peserta didik dibandingkan dengan tes kemampuan awal. Pada 

saat ini, peneliti terus melakukan pembelajaran dengan menggunakan model  

problem based learning. Setelah refleksi selesai, untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, diperlukan tindakan tambahan untuk menerapkan model 

problem based learning kepada peserta didik. Oleh karena itu, peneliti 

berusaha untuk terus mendorong peserta didik untuk menggunakan apa yang 

peserta didik pelajari, terutama bagi kelompok peserta didik yang kurang 

tertarik untuk mengikuti pelajaran.  

 Untuk merencanakan pertemuan pertama siklus II, tindakan berikut 

diambil:  
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a. Perencanaan  

1) Menyempurnakan rencana pelaksnaan pembelajaran. 

2) Menyediakan materi yang akan diajarkan selama proses pembelajaran. 

3) Melihat peserta didik pada pertemuan pertama siklus II untuk melihat 

apakah hasil belajar peserta didik berubah. 

4) Menyediakan tes belajar peserta didik. 

b. Tindakan 

 Dengan menggunakan model problem based learning, guru 

melaksanakan kegiatan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil:  

1) Pendahuluan 

(a)  Guru mengucapkan salam ketika hendak memasuki kelas. 

(b)  Guru memantau kehadiran peserta didik.  

(c)  Guru memberikan arahan kepada ketua kelas agar memimpin 

do’a belajar. 

(d)  Guru mengajak peserta didikuntuk menyanyikan lagu wajib 

Nasional “Satu Nusa Satu Bangsa” dipimpin oleh salah satu 

perwakilan peserta didik, dan dinyanyikan bersama-sama. 

(e)  Guru memberikan apresiasi dan motivasi. 

(f)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
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2) Kegiatan Inti 

(a) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah perubahan 

wujud benda padat yang berubah menjadi gas yang dinamakan 

penyubliman. 

(b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

(c) Membimbingi kegiatan eksperimen dalam kelompok. 

(d) Menampilkan hasil eksperimen. 

(e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3) Penutup  

(a) Guru menyimpulkan materi yang dibahas 

(b) Mempertimbangkan kegiatan yang dilakukan 

(c) Mengakhiri pelajaran dengan doa bersama yang dipimpin oleh 

ketua kelas 

(d) Mengucapkan salam.  

c. Observasi  

1) Observasi Aktivotas Peserta didik 

  Hasil Observasi dilakukan saat tindakan dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan pembelajaran melalui model  problem 

based learning. Data presentasi peserta didik yang tuntas dari siklus 

II Pertemuan 1 pembelajaran dapat dilihat di sini. 
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Gambar 4.4 

Diagram Hasil Tes Belajar Peserta didik Siklus II Pertemuan 1 

 Berdasarkan diagram di atas, kita dapat melihat bahwa empat 

belas peserta didik yang tuntas memiliki presentase 70%, dan enam 

peserta didik yang tidak tuntas memiliki presentase 30%. Data ini 

diperoleh dari lembar observasi peserta didik pada pertemuan 

pertama siklus II di sini. 

Tabel 4.3 

Data Hasil Observasi dari Tes Siklus II Pertemuan 1 

 

 

 

 

 Pembelajaran IPA berdasarkan observasi aktivitas peserta didik 

materi perubahan wujud benda sudah ada peningkatan dari siklus I 

pertemuan kedua.  

 

Kriteria  Total  

Sangat baik 7 

Baik  7 

Cukup 4 

Kurang 2 

Jumlah peserta didik 20 

Kriteria  Jumlah  

Sangat baik 7 

Baik  11 

Cukup 2 

Kurang - 

Jumlah peserta didik 20 

70% 

30% 

0%
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40%
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80%

Tuntas Tidak
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Siklus II Pertemuan 1 

Siklus II Pertemuan
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3) Observasi Aktivitas Guru 

  Lembar observasi guru akan di observasi secara langsung oleh 

wali kelas saat proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan model  problem based learning pada pembelajaran 

materi IPA tentang perubahan wujud benda, hasil observasi guru 

siklus II pertemuan 1 menunjukkan skor 18 dengan presentase 90%, 

yang merupakan hasil yang sangat baik. Hasil ini dapat di lihat pada 

lampiran ke 14. 

d. Refleksi 

 Selama penelitian, siklus kedua berjalan dengan baik dibandingkan 

dengan siklus pertama. Ini ditunjukkan oleh fakta bahwa pada pertemuan 

pertama siklus kedua, nilai ketuntasan kelas meningkat dari 50% pada 

pertemuan pertama siklus I menjadi 70%, dan ada enam peserta didik yang 

belum mencapai KKM. Dalam siklus kedua, peneliti akan melakukan 

pertemuan kedua. Ini akan dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang 

optimal. 

2. Pertemuan 2 

a. Perencanaan  

 Hasil belajar telah meningkat selama pertemuan pertama, terdapat 14 

peserta didik yang tuntas, dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya, di 

mana hanya 10 peserta didik yang tuntas. Untuk meningkatkan ketuntasan 
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peserta didik, pertemuan kedua ini merencanakan tindakan berikutnya 

seperti berikut: 

1) Menciptakan dan memperbaiki rencana pelaksnaan pembelajaran. 

2) Mempersiapkan materi yang akan diajarkan dalam proses 

pembelajaran dan fasilitas untuk kegiatan praktikum. 

3) Melihat peserta didik pada siklus II pertemuan 2 untuk memantau 

hasil belajar peserta didik dan mengetahui apakah ada perubahan. 

4) Mempersiapkan tes belajar peserta didik. 

e. Tindakan 

 Dengan menggunakan model problem based learning, guru 

melaksanakan kegiatan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan 

pembelajaran. Berikut adalah langkah-langkah yang diambil:  

1) Pendahuluan 

(a)  Guru mengucapkan salam ketika hendak memasuki kelas. 

(b)  Guru memantau kehadiran peserta didik.  

(c)  Guru memberikan arahan kepada ketua kelas agar memimpin 

do’a belajar. 

(d)  Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib 

Nasional “Satu Nusa Satu Bangsa” dipimpin oleh salah satu 

perwakilan peserta didik, dan dinyanyikan bersama-sama. 

(e)  Guru memberikan apresiasi dan motivasi. 

(f)  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
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2) Kegiatan Inti 

(a) Mengorientasikan peserta didikterhadap masalah terbentuknya 

kristalisasi. 

(b) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar. 

(c) Membimbing kegiatan eksperimen dalam kelompok. 

(d) Menampilkan hasil eksperimen. 

(e) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3) Penutup  

(a)  Guru memberikan kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari. 

(b)  Guru mempertimbangkan kegiatan yang telah dilakukan. 

(c)  Guru mengakhiri pelajaran dengan doa bersama yang dipimpin 

oleh ketua kelas. 

(d)  Guru mengucapkan salam. 

b. Observasi 

1) Observasi aktivitas Peserta didik 

  Selama pelaksanaan tindakan, observasi dilakukan untuk 

mengetahui kemajuan pembelajaran dengan model  problem based 

learning pada pembelajaran IPA. Hasil belajar peserta didik pada 

siklus II pertemuan 2 disajikan di sini. 
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Gambar 4.5 

Diagram Hasil Tes Siklus II Pertemuan 2 

 Gambar di atas menunjukkan bahwa ada 18 peserta didik yang 

tuntas dengan presentase 90% dan 2 peserta didik yang tidak tuntas 

dengan presentase 10%. Data lembar observasi peserta didik dari 

siklus II pertemuan 2 dapat dilihat di sini. 

Tabel 4.4 

Hasil dari Pengamatan Aktivitas Peserta didik di Siklus II 

Pertemuan II 

 

 

 

 

 

 

 

 Hasil observasi aktivitas peserta didik menunjukkan bahwa 

pembelajaran telah meningkat sejak pertemuan pertama, dan adanya 

perubahan signifikan dari siklus II pertemuan 2.  

 

Kriteria  Jumlah  
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Kurang - 

Jumlah peserta didik 20 
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2) Observasi Aktivitas Guru 

  Saat proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

model  problem based learning pada materi IPA tentang perubahan 

wujud benda, wali kelas akan secara langsung melihat lembar 

observasi guru yang telah disediakan peneliti. Hasil observasi Guru 

pada pertemuan 2 siklus II menunjukkan jumlah skor 19 dengan 

presentase 95%, yang merupakan skor yang sangat baik. Hasil ini 

dapat dilihat pada lampiran ke 15. 

d. Refleksi 

 Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua pertemuan 

1, nilai ketuntasan meningkat menjadi 90% dari sebelumnya 70% setelah 

pelaksanaan pembelajaran pada siklus kedua pertemuan 2. Hasil aktivitas 

peserta didikdan aktivitas guru pada siklus kedua pertemuan 2 

menunjukkan hasil yang sangat baik dan telah mengikuti tahap-tahap yang 

direncanakan. Oleh karena itu, siklus kedua pertemuan 2 dapat 

disimpulkan berhasil dalam penerapan model pembelajaran problem based 

learning. Karena itu, penelitian tidak perlu dilakukan lagi. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

   Problem based learning adalah jenis kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses penyelesaian masalah. Ini memungkinkan peserta didik 

untuk berpartisipasi dalam proses berpikir aktif, berkomunikasi, mencari solusi, 
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dan menyelesaikan masalah. Dalam model  problem based learning, peserta didik 

harus menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks untuk berpikir kritis, 

belajar, dan memperoleh pengetahuan.7 

  Proses pembelajaran IPA, model  problem based learning digunakan pada 

materi perubahan wujud benda. Guru menggunakan model ini sebagai panduan 

dan membantu peserta didik menemukan konsep dan ide. Ini membantu peserta 

didik memahami materi perubahan wujud benda dengan lebih baik.  problem based 

learning mencapai tujuan melalui lima tahapan. Proses  problem based learning 

adalah sebagai berikut: 

1. Orientasi Peserta didik pada Masalah 

 Guru memberikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran, persyaratan, dan 

materi, dan mendorong peserta didik untuk berpartisipasi dalam aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilih. 

2. Mengorganisasikan Peserta Didik untuk Belajar 

  Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang terkait dengan masalah tersebut.  

3. Membimbing Penyelidikan Individual dan Kelompok 

  Guru mendorong peserta didik untuk melakukan eksperimen, mengumpulkan 

informasi yang sesuai, menemukan penjelasan dan pemecahan masalah. 

 

                                                           
  7 Fauzan, Syafrilianto, dan Maulana Arafat Lubis, Microteaching di SD/MI, (Jakarta: 

Kencana, 2020), hlm. 50.  
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4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya 

  Guru membantu peserta didik merencanakan dan menyiapkan tugas belajar 

yang sesuai, seperti laporan, tugas penelitian, dan contoh.8 

5. Mengevaluasi 

 Guru melakukan penilai dari hasil kerja peserta didik baik secara individual 

maupun kelompok. 

  Hasil penelitian ini berhubungan dengan kompetensi dasar kognitif dari C1 

hingga C6. Taksonomi Bloom yang diubah terdiri dari C1 mengingat, C2 

memahami, C3 menerapkan, C4 menganalisis, C5 menilai, dan C6 mencipta. 

Hasil belajar kognitif penelitian berkorelasi dengan temuan penelitian ini. 

  Selain itu, berdasarkan analisis data tentang nilai ketuntasan klasik peserta 

didik, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model  problem based 

learning dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Ini konsisten dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Garinda Sukma, dalam 

penelitiannya dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Problem based 

learning (PBL) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Mata Pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam Materi Perubahan Wujud Benda di Kelas II MI Al-Islah 

Sidoarjo. Peningkatan hasil belajar yang mendapat nilai diatas KKM (80) dengan 

presentase prasiklus 8%, siklus I 56% dan siklus II 80%.9 

                                                           
 8 Adolf Bastian, dan Reswita, Model dan Pendekatan Pembelajaran, (Indramayu: Adanu 

Abimata, 2022), hlm. 74  

 9 Garinda Sukma, Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Materi Perubahan Wujud 
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  Hasil penelitian sebelumnya dan penelitian yang dilakukan di MIS Nurul 

Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan menunjukkan 

bahwa model  problem based learning ideal untuk diterapkan dalam pembelajaran 

IPA, terutama untuk peserta didik Kelas V yang mengalami perubahan hasil 

belajar pada tes awal menerima nilai rata-rata 43,5% dan mengalami peningkatan 

setelah diberi tinjauan lanjutan. 

  Penerapan model pembelajaran problem based learning pada hasil 

pelaksanaan siklus I dan II menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Hasil belajar peserta didik dari kondisi awal hingga siklus II disajikan berikut ini: 

nilai rata-rata peserta didik keseluruhan 43,5% dari kondisi awal, nilai rata-rata 

peserta didik keseluruhan 52% dari siklus I pertemuan pertama, nilai rata-rata 

peserta didik keseluruhan 64% dari siklus I pertemuan kedua, dan nilai rata-rata 

peserta didik keseluruhan 81% dari siklus II pertemuan kedua. 

Tabel 4.5 

Peningkatan hasil belajar IPA Materi Perubahan Wujud Benda di kelas V 

MIS Nurul Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 

1 2 1  2 

Nilai rata-rata 43,5% 52% 64% 69,5% 81% 

Presentase 10% 30% 50% 70% 90% 

Jumlah peserta didik yang tuntas 2 6 10 14 18 

  Untuk memperjelas data, akan disediakan sebagai diagram batang dan 

lingkaran di bawah ini dari tabel di atas: 

                                                                                                                                                                       
Benda di Kelas II Mi Al-Islah Sidoarjo, Skripsi, (Surabaya: Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2018), hlm. 70.   
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Gambar 4.6 

Diagram Batang Peningkatan Presentase Ketuntasan Belajar IPA Materi 

Perubahan Wujud Benda di Kelas V MIS Nurul Huda Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 

 

  Berdasarkan diagram batang hasil belajar peserta didik kelas V MIS Nurul 

Huda meningkat secara signifikan, seperti yang ditunjukkan di atas. Ini 

menunjukkan bahwa  problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didikdalam pembelajaran IPA materi perubahan wujud bend. Peningkatan 

ini dimulai dengan 10% pada kegiatan prasiklus, 30% Siklus 1  pertemuan 1, 

Siklus I 50% pada pertemuan 2, Siklus II 70% pada pertemuan I, dan 90% pada 

pertemuan II. 
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Gambar 4.7 

Diagram Lingkaran Nilai Rata-Rata Kelas V MIS Nurul Huda Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan 

 

  Hasil belajar IPA peserta didik di Kelas V MIS Nurul Huda Kecamatan 

Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan dapat ditingkatkan dengan menggunakan 

model  problem based learning dalam pembelajaran materi perubahan wujud benda, 

seperti yang ditunjukkan pada diagram lingkaran nilai rata-rata kelas V di atas. Hasil 

belajar peserta didik dari kondisi awal hingga siklus II, yang memenuhi kriteria 

keberhasilan maksimal, menunjukkan hal ini. Akibatnya, penyelidikan dihentikan 

sampai pertemuan kedua siklus II.  

E. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metodologi studi tentang tindakan di 

kelas. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa hasil penelitian benar-benar 

baik. Namun, sangat sulit untuk mendapatkan hasil penelitian yang sempurna 

karena banyaknya hambatan. Saat penelitian berlangsung dilakukan di Kelas V 

MIS Nurul Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan, peneliti 

menyadari bahwa ada beberapa keterbatasan, yaitu:  

Prasiklus, 

43,5% 

Siklus I  

Pertemuan 1, 

52% 

Siklus I  

Pertemuan 2, 

64% 
Siklus II  

Pertemuan 1, 

69,5% 

Siklus II 

Pertemuan 2, 

81% 
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1. Adanya keterbatasan pada fasilitas yang digunakan saat pembelajaran, hal ini 

mengakibatkan peserta didik kurang mampu menganalisa perubahan wujud 

benda dalam konsep abstrak. 

2. Model problem based learning ini baru pertama kali diterapkan di MIS Nurul 

Huda Kecamatan Torgamba Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Sehingga 

membuat peserta didik masih bingung dalam belajar kelompok untuk 

memecahkan suatu masalah agar mendapat jawaban yang tepat dan 

pengetahuan baru.  

3. Peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda sehingga mempengaruhi 

hasil dalam proses pembelajaran yang aktif. 

 Guru menyadari bahwa ada keterbatasan penelitian ini, tetapi peneliti tidak 

menyerah dan terus berusaha agar penelitian itu bermakna. Dengan kerja keras 

peneliti dan bantuan pembimbing, skripsi ini selesai.



 
 

62 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model  problem based learning efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik tentang materi perubahan wujud 

benda. Nilai rata-rata kelas sebelum tindakan dengan presentasi adalah 43,5% 

dan presentase ketuntasan belajar peserta didik adalah 10% atau 2 orang. Pada 

siklus I, pada pertemuan pertama, nilai presentasi rata-rata kelas adalah 52,5% 

dan presentase ketuntasan belajar peserta didik adalah 30%, dengan jumlah 

peserta didik yang tuntas sebanyak 6 orang. Pada pertemuan kedua, nilai 

presentasi rata-rata kelas adalah 64% dan presentase ketuntasan belajar 

peserta didik adalah 50%, dengan jumlah peserta didik yang tuntas adalah 10 

peserta didik. Hasil observasi menunjukkan peningkatan hasil belajar peserta 

didik pada siklus II pertemuan pertama, nilai presentasi rata-rata kelas adalah 

69,5% dan presentase ketuntasan belajar peserta didik adalah 70%, dengan 

jumlah peserta didik yang tuntas 14 orang, pada pertemuan kedua, nilai 

presentase rata-rata kelas adalah 81% dan presentase ketuntasan belajar 

peserta didik adalah 90%, dengan jumlah peserta didik yang tuntas 18 orang. 

B. Saran 

1. Pihak Sekolah, diharapkan model pembelajaran problem based learning 

akan membantu peserta didik memperoleh kemampuan berpikir kritis 
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dan menyampaikan pendapat atas jawaban yang ingin dikemukakan 

dalam kelompoknya, dan berani untuk menyajikan hasil diskusi di depan 

kelas. Hal ini dapat dilihat dari temuan penelitian yang menunjukkan 

bahwa model  problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

2. Guru Kelas, diharapkan menerapkan model pembelajaran problem based 

learning benar-benar efektif. Dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran di kelas, Guru harus lebih kreatif. Selain itu, peserta didik 

harus memastikan bahwa observasi lapangan dilakukan dengan baik 

sehingga peserta didik termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar dan 

meningkatkan kemampuan peserta didik yang sudah peserta didik miliki. 

3. Bagi Peserta didik, diharapkan dengan menerapkan model pembelajaran 

problem based learning dalam aktivitas belajarnya baik secara kelompok 

maupun individu. Hal ini dapat meningkatkan hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Peneliti juga mengusulkan 

bahwa peserta didik dapat meningkatkan keinginan peserta didik untuk 

belajar dan selalu mendapatkan manfaat dari setiap pelajaran. 

4. Bagi Penulis, dapat memberikan pengetahuan dan pengalaman praktis di 

bidang penelitian sebagai bekal untuk menjadi tenaga pengajar yang 

profesional.
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Lampiran 1 

Tabel Time Schedule Penelitian 

No  Deskripsi Kegiatan Tahun 

2024 2025 

1.  Observasi Awal 05 September  

2.  Pengajuan Judul Proposal 25 September  

3.  Pengesahan Judul Proposal Dan 

Pembimbing Skripsi 

30 September  

4.  Bimbingan Proposal 30 September  

5.  Seminar Proposal 05 November  

6.  Penelitian  19 November-14 

Desember 

 

7.  Menyusun Skripsi  Januari-Februari 

8.  Bimbingan Skripsi  13 Maret- 24 Maret 

9.  Seminar Hasil   23 April 

10.  Munaqasyah  28 Mei 

  



 
 

 
 

Lampiran 2 

Siklus I Pertemuan 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Satuan Pendidikan : MIS Nurul Huda 

Kelas Semester  : V/ 1 

Mata pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok    : Perubahan Wujud Benda 

Alokasi Waktu  : 2   35 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, Guru, 

tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba. Berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  3. 7 Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.7.1 Menyadari pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari. (C4) 

3.7.2 Mengkategorikan perubahan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari 

(C2) 

2.  4. 7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor terhadap 

benda. 

4. 7.1 Melakukan percobaan pengaruh kalor 

terhadap benda. (P2) 

4. 7.2 Menunjukkan hasil percobaan 

pengaruh kalor terhadap benda. (P3) 

C.  Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan melihat kegiatan yang dilakukan Guru (C), maka peserta didik (A) 

dapat menyadari (B) pengaruh suhu pada bentuk dan perubahan suhu benda 

dalam kehidupan sehari-hari dengan benar (D). 

2. Setelah menyadari aktivitas yang dilakukan oleh pendidik (C), peserta didik 

(A) dapat mengkategorikan (B) transformasi bentuk benda dalam kehidupan 

sehari-hari dengan tepat (D). 

3. Dengan diskusi bersama kelompok (C), peserta didik (A) dapat melakukan 

(B) percobaan pengaruh kalor terhadap benda dengan tepat (D). 

4. Setelah berdiskusi (C), peserta didik (A) dapat menunjukkan (B) hasil 

percobaan tentang bagaimana kalor mempengaruhi benda dengan tepat (D). 

D.  Model dan Metode Pembelajaran 

1. Problem based learning 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

4. Eksperimen 

5. Permainan  

 

 



 
 

 
 

E.  Sumber Belajar 

1. Buku peserta didik: Nuh, M. (2014) Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 

Kelas V Tema 1 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Buku Guru: Fransiska, Diana Karitas. (2017). Panas dan Perpindahannya: 

Buku Guru SD/MI Kelas V Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: 

Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

F.  Media Pembelajaran 

1. Media konkret seperti: Lilin, piring, dan korek api 

2. Lembar kerja peserta didik 

3. Alat dan bahan: lilin, sendok, korek api, es batu, toples 

G.  Prosedur Kegiatan Pembelajaran 

No  Aktivitas Deskripsi Aktivitas Alokasi  

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1.  Pendahuluan  1.  Guru mengucapkan salam 

ketika hendak memasuki kelas 

2.  Guru memantau kehadiran 

peserta didik 

3.  Guru memberikan arahan 

kepada ketua kelas agar 

memimpin do’a belajar 

4.  Guru mengajak peserta didik 

untuk menyanyikan lagu wajib 

Nasional “Satu Nusa Satu 

Bangsa” dipimpin oleh salah 

satu perwakilan peserta didik, 

dan dinyanyikan bersama-sama 

5.  Guru melaksanakan apresiasi 

dan motivasi 

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

1. Peserta didik menjawab 

salam yang diucapkan 

Guru dengan santun 

2. Peserta didik 

memberitahukan teman 

yang tidak hadir 

3. Ketua kelas memimpin 

do’a belajar 

4. Peserta didik 

menyanyikan lagu wajib 

Nasional “Satu Nusa Satu 

Bangsa” dipimpin oleh 

salah satu perwakilan 

peserta didik, dan 

dinyanyikan bersama-

sama 

5. Peserta didik 

mendengarkan apresiasi 

dan motivasi yang telah 

disampaikan oleh guru 

6. Perhatikan Guru yang 

menjelaskan tujuan 

 

 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

pembelajaran, 

keuntungan, dan aktivitas 

pembelajaran 

2.   

 

 

 

 

 

2 

Inti Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah  

 

 

 

 

 

50 

Menit 

1. Guru mengorientasikan 

peserta didik terhadap 

perubahan wujud benda padat 

dan cair 

 

1. Peserta didikmelihat dan 

mendengarkan penjelasan 

guru mengenai perubahan 

wujud benda padat dan cair 

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

2. Guru memberikan LKPD 

kepada masing-masing 

kelompok 

3. Guru menyediakan alat dan 

bahan untuk eksperimen 

1. Peserta didik duduk 

bersama dengan teman 

kelompoknya 

2. Peserta didik mengamati 

gambar yang tertera di 

LKPD dan melakukan 

pembuktian dengan cara 

eksperimen 

3. Peserta didik menggunakan 

alat dan bahan untuk 

membuktikan pernyataan di 

LKPD 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

1. Guru membimbing peserta 

didik dalam menyelesaikan 

LKPD 

1. Peserta didiksedang 

melakukan perintah yang 

tertera di LKPD dengan 

cara eksperimen 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Rancanglah sebuah 

eksperimen sederhana untuk 

menunjukkan salah satu 

perubahan wujud benda 

1. Perwakilan masing-masing 

kelompok menunjukkan 

hasil percobaan pengaruh 

kalor terhadap perubahan 

wujud benda 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1. Guru meminta setiap kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

eksperimen di depan kelas 

1. Kelompok yang sedang 

persentase di depan kelas 

membuka sesi tanya 

jawab terkait hasil kerja 

yang telah disajikan 

 



 
 

 
 

2. Guru menjelaskan jawaban 

yang benar jika jawaban yang 

diberikan oleh peserta 

didikkurang tepat dan 

memberikan penguatan jika 

jawaban peserta didikbenar 

2. Peserta didik mendengarkan 

penguatan jawaban yang 

telah dijelaskan oleh guru 

3.  

 

 

Penutup  1. Guru memberikan kesimpulan 

terkait materi yang telah 

dipelajari.  

2. Guru melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan.  

3. Guru menutup pembelajaran 

dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas 

4. Guru mengucapkan salam 

1. Peserta didik memberikan 

kesimpulan terkait materi 

yang telah dipelajari 

2. Peserta didik melakukan 

refleksi dan umpan balik 

3. Ketua kelas memimpin 

do’a setelah belajar  

4. Peserta didik menjawab 

salam dari guru dengan 

santun 

 

 

 

10 

Menit 

 

H.  PENILAIAN 

1. Observasi Sikap Spritual 

2. Observasi Sikap Sosial 

3. Penilaian Pengetahuan 

a. Dilaksanakan melalui tes objektif dalam bentuk pilihan ganda 

4. Penilaian Keterampilan 

a. Dilaksanakan melalui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Rubrik Instrumen Penialaian Keterampilan 

 

No  

 

Aspek 

 

Baik Sekali 

 

Baik 

 

Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

1.  Isi 

pengetahuan  

Perubahan 

wujud benda 

Menjelaskan  

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

hasil  

percobaan 

dengan  

benar 

Menjelaskan  

sebagian 

besar  

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan  

hasil 

percobaan  

dengan benar 

Menjelaskan  

sebagian 

kecil  

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan  

hasil 

percobaan  

dengan benar 

Belum dapat  

menjelaskan  

perubahan 

wujud benda 

 

2.  Laporan hasil  

kegiatan 

menunjukkan 

hasil 

percobaan 

pengaruh 

kalor terhadap 

perubahan 

wujud benda 

Menunjukkan  

hasil  

percobaan 

dengan  

sistematis 

Menunjukkan 

hasil 

percobaan  

dengan cukup  

sistematis 

Menunjukkan 

hasil  

percobaan 

dengan  

kurang 

sistematis 

Menunjukkan 

hasil 

percobaan  

dengan 

sistematis 

Dusun Bantan,  19 November 2024 

Mengetahui, 

Wali kelas V       Peneliti  

    

 

 

Fitriani, S.Pd.      Meliyana Siregar 

NIP.       NIM.  2120500033 

Kepala Sekolah 

 

 

Hasmidar Nasution, S.Pd. 

      NIP. 



 
 

 
 

Siklus I Pertemuan 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Satuan Pendidikan : MIS Nurul Huda 

Kelas Semester  : V/ 1 

Mata pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok    : Perubahan Wujud Benda 

Alokasi Waktu  : 2   35 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, Guru, 

tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba. Berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  3. 7  Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan 

suhu dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.7.1 Menyebutkan pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari. 

(C1) 
3.7.2 Mencatat pengaruh kalor terhadap 

perubahan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari (C2) 

2.  4. 7  Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor terhadap 

benda. 

4. 7.1 Melakukan percobaan pengaruh 

kalor terhadap benda. (P2) 

4. 7.2 Menyalin hasil percobaan pengaruh 

kalor terhadap benda. (P2) 

C.  Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan mengamati infografis yang telah disediakan Guru (C), maka peserta 

didik (A) dapat menyebutkan (B) pengaruh kalor terhadap perubahan suhu 

dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dengan benar (D). 

2. Setelah mengamati poster yang telah disediakan Guru (C), maka peserta 

didik (A) dapat mencatat (B) pengaruh kalor terhadap perubahan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat (D). 

3. Dengan diskusi bersama kelompok (C), peserta didik (A) dapat melakukan 

(B) percobaan pengaruh kalor terhadap benda dengan tepat (D). 

4. Setelah melakukan diskusi bersama kelompok (C), peserta didik (A) dapat 

menyalin (B) hasil percobaan pengaruh kalor terhadap benda dengan tepat 

(D) 

D.  Model dan Metode Pembelajaran 

1. Problem based learning 

2. Diskusi 

3. Tanya jawab 

4. Percobaaan 

5. Permainan  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

E.  Sumber Belajar 

1. Buku peserta didik: Nuh, M. (2014) Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 

Kelas V Tema 1 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Buku Guru: Fransiska, Diana Karitas. (2017). Panas dan Perpindahannya: 

Buku Guru SD/MI Kelas V Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: 

Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

F.  Media Pembelajaran 

1. Infografis 

2. Lembar kerja peserta didik 

3. Alat dan bahan: Gelas bening, air panas, es batu, dan tutup gelas. 

G.  Prosedur Kegiatan Pembelajaran 

No  Aktivitas Deskripsi Aktivitas Alokasi  

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1.  Pendahuluan  1.  Guru mengucapkan salam 

ketika hendak memasuki 

kelas 

2.  Guru memantau kehadiran 

peserta didik 

3. Guru memberikan arahan 

kepada ketua kelas agar 

memimpin do’a belajar 

4.  Guru mengajak peserta 

didikuntuk menyanyikan 

lagu wajib Nasional “Satu 

Nusa Satu Bangsa” dipimpin 

oleh salah satu perwakilan 

peserta didik, dan 

dinyanyikan bersama-sama 

5.  Guru Melaksanakan 

apresiasi dan motivasi 

6.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin 

dicapai 

1. Peserta didik menjawab 

salam yang diucapkan Guru 

dengan santun 

2. Peserta didik 

memberitahukan teman yang 

tidak hadir 

3. Ketua kelas memimpin do’a 

belajar 

4. Peserta didik menyanyikan 

lagu wajib Nasional “Satu 

Nusa Satu Bangsa” dipimpin 

oleh salah satu perwakilan 

peserta didik, dan 

dinyanyikan bersama-sama 

5. Peserta didik mendengarkan 

apresiasi dan motivasi yang 

telah disampaikan oleh guru 

6. Perhatikan Guru yang 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran, keuntungan, 

dan aktivitas pembelajaran. 
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2.   

 

 

 

 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah  
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1.  Guru mengorientasikan 

peserta didik terhadap wujud 

benda yang mengalami 

perubahan menguap dan 

mengembun 

 

1. Peserta didik melihat dan 

mendengarkan penjelasan 

Guru mengenai wujud 

benda yang mengalami 

perubahan menguap dan 

mengembun 

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1.  Guru membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok 

2.  Guru memberikan LKPD 

kepada masing-masing 

kelompok 

3.  Guru menyediakan alat dan 

bahan untuk eksperimen 

1. Peserta didik duduk 

bersama dengan teman 

kelompoknya 

2. Peserta didik mengamati 

gambar yang tertera di 

LKPD dan melakukan 

pembuktian dengan cara 

eksperimen 

3. Peserta didik melakukan 

percobaan sederhana pada 

proses perubahan wujud 

benda menguap dan 

mengembun 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

1.  Guru membimbing peserta 

didik dalam menyelesaikan 

LKPD 

1. Peserta didik sedang 

melakukan perintah yang 

tertera di LKPD dengan 

cara eksperimen 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Salinlah hasil percobaan 

sederhana yang telah diamati 

pada perubahan wujud benda 

di dalam LKPD 

1. Peserta didik bekerja sama 

dalam kelompok menyusun 

hasil laporan kegiatan dan 

menulis serta menyajikan 

hasil percobaan sederhana 

dari hasil pengaruh kalor 

terhadap perubahan wujud 

benda di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah  

1.  Guru meminta setiap kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

eksperimen di depan kelas 

1. Kelompok yang sedang 

persentase di depan kelas 

membuka sesi tanya 

jawab terkait hasil kerja 

yang telah disajikan 

2.  Guru menjelaskan jawaban 

yang benar jika jawaban yang 

diberikan oleh peserta didik 

kurang tepat dan memberikan 

penguatan jika jawaban peserta 

didik benar 

2. Peserta didik mendengarkan 

penguatan jawaban yang 

telah dijelaskan oleh guru 

4.  

 

 

Penutup  1.  Guru memberikan kesimpulan 

terkait materi yang telah 

dipelajari.  

2.  Guru melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang telah 

dilakukan.  

3.  Guru menutup pembelajaran 

dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas 

4.  Guru mengucapkan salam 

1. Peserta didik memberi 

kesimpulan terkait materi 

yang telah dipelajari 

2. Peserta didik melakukan 

refleksi dan umpan balik 

3. Ketua kelas memimpin 

do’a setelah belajar  

4. Peserta didik menjawab 

salam dari guru dengan 

santun 
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H.  PENILAIAN 

1. Observasi Sikap Spritual 

2. Observasi Sikap Sosial 

3. Penilaian Pengetahuan 

a. Dilaksanakan melalui tes objektif dalam bentuk pilihan ganda 

4. Penilaian Keterampilan 

a. Dilaksanakan melalui Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Rubrik Instrumen Penialaian Keterampilan 

 

No  

 

Aspek 

Baik Sekali Baik Cukup Perlu Bimbingan 

4 3 2 1 

1.  Isi 

pengetahu

an  

Perubahan 

wujud 

benda 

Menyebutkan 

perubahan wujud 

benda 

berdasarkan hasil  

percobaan dengan  

baik sekali 

Menyebutkan 

sebagian besar 

perubahan wujud 

benda 

berdasarkan  

hasil percobaan  

dengan benar 

Menyebutkan 

sebagian kecil 

perubahan wujud 

benda 

berdasarkan  

hasil percobaan  

dengan benar 

Belum dapat  

Menyebutkan 

perubahan wujud 

benda 

 

2.  Laporan 

hasil  

kegiatan 

melakukan 

percobaan 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud 

benda 

Melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan wujud 

benda dengan  

sistematis 

Melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan wujud 

benda dengan 

cukup  

sistematis 

Melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan wujud 

benda dengan  

kurang sistematis 

Belum dapat  

melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan wujud 

benda dengan 

sistematis 

 

Dusun Bantan, 27 November 2024 

Mengetahui, 

Wali kelas V       Peneliti  

    

 

Fitriani, S.Pd.      Meliyana Siregar 

NIP.       NIM.  2120500033 

Kepala Sekolah 

 

 

Hasmidar Nasution, S.Pd. 

      NIP. 



 
 

 
 

Siklus II Pertemuan 1 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Satuan Pendidikan : MIS Nurul Huda 

Kelas Semester  : V/ 1 

Mata pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok    : Perubahan Wujud Benda 

Alokasi Waktu  : 2   35 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, Guru, 

tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba. Berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  3. 7  Menganalisis pengaruh kalor 

terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.7.1 Mengemukakan pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari. (C2) 

3.7.2 Membedakan perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari (C2) 

2.  4. 7  Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor terhadap 

benda. 

4. 7.1 Melakukan percobaan pengaruh kalor 

terhadap benda. (P2) 

4. 7.2  Menentukan hasil percobaan pengaruh kalor 

terhadap benda. (P5) 

C.  Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan melihat mind map yang telah disediakan Guru (C), maka peserta 

didik (A) dapat mengemukakan (B) pengaruh kalor terhadap perubahan suhu 

dan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dengan benar (D). 

2. Setelah mengemukakan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda (C), maka peserta didik(A) dapat membedakan (B) perubahan wujud 

benda dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat (D). 

3. Dengan diskusi bersama kelompok (C), peserta didik (A) dapat melakukan 

(B) percobaan pengaruh kalor terhadap benda dengan tepat (D). 

4. Setelah melakukan diskusi bersama kelompok (C), peserta didik (A) dapat 

menentukan (B) hasil percobaan pengaruh kalor tehadap benda dengan tepat 

(D). 

E.  Model dan Metode Pembelajaran 

1. Problem based learning 

2. Diskusi  

3. Tanya jawab 

4. Percobaaan  

5. Permainan  

E.  Sumber Belajar 

1. Buku peserta didik: Nuh, M. (2014) Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 

Kelas V Tema 1 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 



 
 

 
 

2. Buku Guru: Fransiska, Diana Karitas. (2017). Panas dan Perpindahannya: 

Buku Guru SD/MI Kelas V Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: 

Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

F.  Media Pembelajaran 

1. Lembar kerja peserta didik 

2. Alat dan bahan: kapur barus, origami, lilin, korek api dan piring 

G.  Prosedur Kegiatan Pembelajaran 

No  Aktivitas  Deskripsi Aktivitas Alokasi  

Waktu Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

1.  Pendahuluan  1.  Guru mengucapkan 

salam ketika hendak 

memasuki kelas 

2.  Guru memantau 

kehadiran peserta didik 

3.  Guru memberikan 

arahan kepada ketua 

kelas agar memimpin 

do’a belajar 

4.  Guru mengajak 

peserta didik untuk 

menyanyikan lagu 

wajib Nasional “Satu 

Nusa Satu Bangsa” 

dipimpin oleh salah 

satu perwakilan peserta 

didik, dan dinyanyikan 

bersama-sama 

5.  Guru Melaksanakan 

apresiasi dan motivasi 

6.  Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

1. Peserta didik menjawab 

salam yang diucapkan 

Guru dengan santun 

2. Peserta 

didikmemberitahukan 

teman yang tidak hadir 

3. Ketua kelas memimpin 

do’a belajar 

4. Peserta didik menyanyikan 

lagu wajib Nasional “Satu 

Nusa Satu Bangsa” 

dipimpin oleh salah satu 

perwakilan peserta didik, 

dan dinyanyikan bersama-

sama 

5. Peserta didik 

mendengarkan apresiasi 

dan motivasi yang telah 

disampaikan oleh guru 

6. Perhatikan Guru yang 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran, keuntungan, 

dan aktivitas pembelajaran 
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2.   

 

 

 

 

 

Inti 

 

 

 

 

 

Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah  

 

 

 

 

 

1.  Guru mengorientasikan 

peserta didikterhadap 

perubahan wujud benda 

padat berubah ke gas 

 

1. Peserta didik melihat dan 

mendengarkan penjelasan 

guru mengenai perubahan 

wujud benda padat 

berubah ke gas 



 
 

 
 

 

2 

 Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar  
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1.  Guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok 

2.  Guru memberikan 

LKPD kepada masing-

masing kelompok 

3. Guru menyediakan alat 

dan bahan untuk 

eksperimen 

1. Peserta didik duduk 

bersama dengan teman 

kelompoknya 

2. Peserta didik mengamati 

gambar yang tertera di 

LKPD dan melakukan 

pembuktian dengan cara 

eksperimen 

3. Peserta didik 

menggunakan alat dan 

bahan untuk membuktikan 

pernyataan di LKPD 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

1.  Guru membimbing 

peserta didik dalam 

menyelesaikan LKPD 

1. Peserta didik sedang 

melakukan perintah yang 

tertera di LKPD dengan 

cara eksperimen 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Rancanglah sebuah 

eksperimen sederhana 

untuk menunjukkan 

salah satu perubahan 

wujud benda 

1. Perwakilan masing-

masing kelompok 

menunjukkan hasil 

percobaan pengaruh kalor 

terhadap perubahan wujud 

benda 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah 

1.  Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

eksperimen di depan kelas 

1. Kelompok yang 

sedang persentase di 

depan kelas membuka 

sesi tanya jawab terkait 

hasil kerja yang telah 

disajikan 

 

2.  Guru menjelaskan jawaban 

yang benar jika jawaban 

yang diberikan oleh peserta 

didik kurang tepat dan 

memberikan penguatan jika 

jawaban peserta didik 

benar 

2. Peserta didik 

mendengarkan 

penguatan jawaban yang 

telah dijelaskan oleh 

Guru 



 
 

 
 

5.  

 

 

Penutup  1.  Guru memberikan 

kesimpulan terkait materi 

yang telah dipelajari.  

2.  Guru melakukan refleksi 

terhadap kegiatan yang 

telah dilakukan.  

3. Pembelaran diakhiri 

dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas 

4.  Guru mengucapkan salam 

sebelum menutup pelajaran 

1. Peserta didik 

memberikan 

kesimpulan terkait 

materi yang telah 

dipelajari 

2. Peserta 

didikmelakukan 

refleksi dan umpan 

balik 

3. Ketua kelas memimpin 

do’a setelah belajar  

4. Peserta didik 

menjawab salam dari 

guru dengan santun 
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H.  PENILAIAN 

1. Observasi Sikap Spritual 

2. Observasi Sikap Sosial 

3. Penilaian Pengetahuan 

a. Dilaksanakan melalui tes objektif dalam bentuk pilihan ganda 

4. Penilaian Keterampilan 

a. Dilaksanakan melalui Lembar Kerja Peserta didik(LKPD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Rubrik Instrumen Penialaian Keterampilan 

 

No 

 

Aspek 

 

Baik Sekali 

 

Baik 

 

Cukup 

Perlu Bimbingan 

4 3 2 1 

1.  Isi 

pengetahuan  

Perubahan 

wujud benda 

Membedakan  

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

hasil  

percobaan 

dengan  

baik sekali 

Membedakan 

sebagian besar 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

hasil  

percobaan 

dengan baik 

Membedakan 

sebagian kecil 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

hasil  

percobaan  

Belum dapat  

Membedakan  

perubahan wujud 

benda 

berdasarkan hasil  

percobaan  

2.  Laporan hasil  

kegiatan 

melakukan 

hasil 

percobaan 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

Melakukan  

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

dengan  

sistematis 

Melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

dengan cukup  

sistematis 

Melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

dengan  

kurang 

sistematis 

Belum dapat  

Melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan wujud 

benda dengan 

sistematis 

 

  Dusun Bantan,  07 Desember 2024 

 

Mengetahui, 

Wali kelas V       Peneliti  

    

 

Fitriani, S.Pd.      Meliyana Siregar 

NIP.       NIM.  2120500033 

 

Kepala Sekolah 

 

 

Hasmidar Nasution, S.Pd. 

      NIP. 



 
 

 
 

Siklus II Pertemuan 2 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Nama Satuan Pendidikan : MIS Nurul Huda 

Kelas Semester  : V/ 1 

Mata pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok    : Perubahan Wujud Benda 

Alokasi Waktu  : 2   35 

A. Kompetensi Inti 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli dan 

bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, Guru, 

tetangga, dan negara. 

3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 

dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba. Berdasarkan rasa ingin tahu 

tentangg dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 

yang dijumppainya di rumah, di sekolah, dan tempat bermain. 

4. Menunjukkan keterampilan berpikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 

mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

logis, dan kritis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak sesuai dengan 

tahap perkembangannya. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.  3. 7 Menganalisis pengaruh 

kalor terhadap perubahan 

suhu dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.7.1 Menentukan pengaruh kalor terhadap 

perubahan suhu dan wujud benda dalam 

kehidupan sehari-hari. (C3) 

3.7.2 Menyimpulkan perubahan wujud benda 

dalam kehidupan sehari-hari (C5) 

2.  4. 7 Melaporkan hasil percobaan 

pengaruh kalor terhadap 

benda. 

4. 7.1 Melakukan percobaan pengaruh kalor 

terhadap benda. (P2) 

4. 7.2 Menyalin hasil percobaan pengaruh kalor 

terhadap benda. (P1) 

C.  Tujuan Pembelajaran 

1. Dengan membaca infografis yang telah disediakan Guru (C), maka peserta 

didik(A) dapat menentukan (B) pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan 

wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dengan benar (D). 

2. Setelah menentukan pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan wujud 

benda (C), maka peserta didik(A) dapat menyimpulkan jenis (B) perubahan 

wujud benda dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat (D). 

3. Dengan diskusi bersama kelompok (C), peserta didik(A) dapat melakukan 

(B) percobaan pengaruh kalor terhadap benda dengan tepat (D). 

4. Setelah melakukan diskusi bersama kelompok (C), peserta didik(A) dapat 

menyalin (B) hasil percobaan pengaruh kalor tehadap benda dengan tepat 

(D). 

D.  Model dan Metode Pembelajaran 

1. Problem based learning 

2. Diskusi  

3. Tanya jawab 

4. Percobaaan  

5. Permainan  



 
 

 
 

E.  Sumber Belajar 

1. Buku peserta didik: Nuh, M. (2014) Benda-Benda di Lingkungan Sekitar 

Kelas V Tema 1 Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: Pusat 

Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

2. Buku Guru: Fransiska, Diana Karitas. (2017). Panas dan Perpindahannya: 

Buku Guru SD/MI Kelas V Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013. Jakarta: 

Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan. 

F.  Media Pembelajaran 

1. Lembar kerja peserta didik 

2. Alat dan bahan: gelas, lidi, air panas, dan gula pasir 

G.  Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

No  Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi  

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik 

1.  
 

 

 

 

 

 

Pendahuluan  1.  Guru mengucapkan 

salam ketika hendak 

memasuki kelas 

2.  Guru memantau 

kehadiran peserta didik 

3.  Guru memberikan arahan 

kepada ketua kelas agar 

memimpin do’a belajar 

4.  Guru mengajak peserta 

didik untuk menyanyikan 

lagu wajib Nasional “Satu 

Nusa Satu Bangsa” 

dipimpin oleh salah satu 

perwakilan peserta didik, 

dan dinyanyikan bersama-

sama 

5.  Guru melaksanakan 

apresiasi dan motivasi 

6.  Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran yang 

1. Peserta didik menjawab 

salam yang diucapkan Guru 

dengan santun 

2. Peserta didik 

memberitahukan teman yang 

tidak hadir 

3. Ketua kelas memimpin do’a 

belajar 

4. Peserta didikmenyanyikan 

lagu wajib Nasional “Satu 

Nusa Satu Bangsa” dipimpin 

oleh salah satu perwakilan 

peserta didik, dan 

dinyanyikan bersama-sama 

5. Peserta didik mendengarkan 

apresiasi dan motivasi yang 

telah disampaikan oleh Guru 

6. Perhatikan Guru yang 

menjelaskan tujuan 

pembelajaran, keuntungan, 

 

 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ingin dicapai dan aktivitas pembelajaran 

2.   

 

 

 

 

 

2 

Inti Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah  

 

 

 

 

 

50 

Menit 

1.  Guru mengorientasikan 

peserta didikterhadap 

benda gas berubah wujud 

ke pada 

 

1. Peserta didikmelihat dan 

mendengarkan penjelasan 

Guru mengenai benda gas 

berubah wujud k pada 

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 

1. Guru membagi peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok 

2.  Guru memberikan LKPD 

kepada masing-masing 

kelompok 

3.  Guru menyediakan alat 

dan bahan untuk 

eksperimen 

1. Peserta didik duduk 

bersama dengan teman 

kelompoknya 

2. Peserta didik mengamati 

gambar yang tertera di 

LKPD dan melakukan 

pembuktian dengan cara 

eksperimen 

3. Peserta didik menggunakan 

alat dan bahan untuk 

membuktikan pernyataan di 

LKPD 

Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

1.  Guru membimbing peserta 

didik dalam menyelesaikan 

LKPD 

1. Peserta didik sedang 

melakukan perintah yang 

tertera di LKPD dengan 

cara eksperimen 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1. Rancanglah sebuah 

eksperimen sederhana 

untuk menunjukkan salah 

satu perubahan wujud 

benda 

1. Perwakilan masing-masing 

kelompok menunjukkan 

hasil percobaan pengaruh 

kalor terhadap perubahan 

wujud benda 

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

1.  Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

eksperimen di depan kelas 

1. Kelompok yang sedang 

persentase di depan kelas 

membuka sesi tanya 

jawab terkait hasil kerja 

yang telah disajikan 

 



 
 

 
 

2.  Guru menjelaskan jawaban 

yang benar jika jawaban 

yang diberikan oleh peserta 

didikkurang tepat dan 

memberikan penguatan jika 

jawaban peserta didikbenar 

2. Peserta didikmendengarkan 

penguatan jawaban yang 

telah dijelaskan oleh guru 

6.  

 

 

Penutup  1.  Guru memberikan 

kesimpulan tentang materi 

yang telah dipelajari.  

2. Guru melakukan refleksi 

tentang kegiatan yang telah 

dilakukan. 

3. Guru menutup pelajaran 

dengan doa bersama yang 

dipimpin oleh ketua kelas. 

4. Guru mengucapkan salam 

sebelum pelajaran berakhir. 

1. Peserta didik memberikan 

kesimpulan terkait materi 

yang telah dipelajari 

2. Peserta didik melakukan 

refleksi dan umpan balik 

3. Ketua kelas memimpin 

do’a setelah belajar  

4. Peserta didik menjawab 

salam dari guru dengan 

santun 

 

 

 

10 

Menit 

H.  PENILAIAN 

1. Observasi Sikap Spritual 

2. Observasi Sikap Sosial 

3. Penilaian Pengetahuan 

a. Dilaksanakan melalui tes objektif dalam bentuk pilihan ganda 

4. Penilaian Keterampilan 

a. Dilaksanakan melalui Lembar Kerja Peserta didik(LKPD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Rubrik Instrumen Penialaian Keterampilan 

No   

Aspek 

 

Baik Sekali 

 

Baik 

 

Cukup 

Perlu 

Bimbingan 

4 3 2 1 

1.  Isi 

pengetahuan  

Perubahan 

wujud benda 

Menyimpulkan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

hasil  

percobaan 

dengan  

benar 

Menyimpulkan 

sebagian besar  

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan  

hasil percobaan  

dengan benar 

Menyimpulkan 

sebagian kecil  

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan  

hasil 

percobaan  

dengan benar 

Belum dapat  

Menyimpulkan 

perubahan 

wujud benda 

berdasarkan 

hasil  

percobaan 

 

2.  Laporan hasil  

kegiatan 

melakukan 

percobaan 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

dengan  

sistematis 

melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

dengan cukup  

sistematis 

melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

dengan  

kurang 

sistematis 

Belum dapat  

melakukan 

percobaan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan 

wujud benda 

dengan 

sistematis 

 

Dusun Bantan, 14 Desember 2024 

Mengetahui, 

Wali kelas V       Peneliti  

    

 

 

Fitriani, S.Pd.      Meliyana Siregar 

NIP.       NIM.  2120500033 

 

Kepala Sekolah 

 

 

Hasmidar Nasution, S.Pd. 

      NIP. 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Kisi-Kisi Soal Kognitif 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok  : Perubahan Wujud Benda 

Kelas/Semester : V/ 1 

Level Kognitif No. 

Soal 

Butir Soal Kunci 

Jawaban 

C1 

(Mengingat) 

1.  Proses perubahan wujud benda dari cair menjadi gas 

disebut...  

a. Mencair 

b. Menguap 

c. Membeku  

d. Menyublim  

B 

C1 

(Mengingat) 

2.  Contoh benda yang mengalami perubahan wujud dari 

padat menjadi gas adalah...  

a. Es batu menjadi air 

b. Air menjadi uap air  

c. Kapur barus yang habis  

d. Embun di pagi hari 

C 

C1 

(Mengingat) 

3.  Tetes-tetes air yang terbentuk pada permukaan luar gelas 

berisi air es merupakan contoh peristiwa...  

a. Menguap  

b. Mengembun  

c. Menyublim  

d. Membeku  

B 

C1 

(Mengingat) 

4.  Perpindahan kalor secara konduksi terjadi melalui...  

a. Gelombang elektromagnetik 

b. Zat perantara 

c. Pergerakan partikel zat 

d. Ruang hampa  

B 

C1 

(Mengingat) 

5.  Alat yang digunakan untuk mengukur suhu adalah... 

a. Neraca 

b. Stopwatch 

c. Thermometer 

d. Mikroskop  

C 

C2 

(Memahami) 

6.  Proses mencair terjadi karena...  

a. Berkurangnya energi panas 

b. Bertambahnya energi panas 

c. Tidak adanya perubahan energi 

B 



 
 

 
 

d. Perubahan tekanan udara  

C2 

(Memahami) 

7.  Peristiwa embun terbentuk di pagi hari merupakan contoh 

perubahan wujud dari...  

a. Gas menjadi cair  

b. Cair menjadi padat  

c. Padat menjadi gas 

d. Gas menjadi padat  

A 

C2 

(Memahami) 

8.  Seorang anak memasukkan es batu ke dalam gelas berisi 

air panas. Setelah beberapa saat, es batu tersebut mencair. 

Peristiwa inimenunjukkan bahwa...  

a. Es batu menyerap kallor dari air panas 

b. Air panas melepaskankalor ke es batu 

c. Suhu es batu dan air hangat menjadi sama 

d. Semua jawaban benar 

A 

C2 

(Memahami) 

9.  Benda yang mudah menghantarkan kalor disebut... 

a. Isolator 

b. Konduktor 

c. Radiator 

d. Isolator panas  

B 

C3 

(Mengaplikasikan) 

10.  Saat, air dimasukkan ke dalam freezer. Proses apa yang 

terjadi pada air di dalam freezer… 

a. Menguap 

b. Membeku 

c. Menyublim 

d. Mengembun  

B 

C3 

(Mengaplikasikan) 

11.  Kenapa pakaian yang dijemur di bawah sinar matahari 

menjadi kering…  

a. Karena terkena angina 

b. Karena air dalam pakaian menguap 

c. Karena terkena sinar matahari 

d. Karena suhu udara menurun 

B 

C3 

(Mengaplikasikan) 

12.  Seorang anak ingin membuat permen lolipop sendiri. 

Setelah memasak larutan gula, langkah selanjutnya yang 

harus dilakukan adalah… 

a. Memanaskan larutan gula kembali  

b. Mendinginkan larutan gula dengan cepat 

c. Menambahkan air ke dalam larutan gula  

d. Mengaduk larutan gula terus-menerus  

B 

C3 

(Mengaplikasikan) 

13.  Seorang petani ingin membuat salju buatan untuk 

perkebunannya. Proses perubahan wujud apa yang harus 

petani gunakan...  

a. Menguap 

B 



 
 

 
 

b. Mengembun 

c. Menyublim  

d. Mengkristal  

C4 

(Menganalisis) 

14.  Mengapa kapur barus yang diletakkan di lemari pakaian 

lama-kelamaan habis…  

a. Karena kapur barus larut dalam udara 

b. Karena kapur barus menguap 

c. Karena kapur barus menyublim 

d. Karena kapur barus menyerap bau pakaian  

C 

C4 

(Menganalisis) 

 

15.  Peristiwa apa yang terjadi ketika kita menghembuskan 

napas pada cermin… 

a. Cermin menjadi panas 

b. Cermin menjadi dingin 

c. Terbentuk embun pada cermin 

d. Cermin menjadi kabur 

C 

C4 

(Menganalisis) 

16.  Mengapa saat kita memegang es batu, tangan kita terasa 

dingin… 

a. Karena es batu menyerap panas dari tangan kita 

b. Karena es batu melepaskan panas ke tangan kita 

c. Karena es batu mengubah suhu tangan kita 

d. Karena es batu memiliki suhu yang sangat rendah  

A 

C5 

(Mengevaluasi) 

17.  Manakah pernyataan yang benar tentang perubahan wujud 

benda… 

a. Semua perubahan wujud membutuhkan energi panas. 

b. Perubahan wujud selalu diikuti perubahan warna. 

c. Perubahan wujud dapat terjadi secara alami maupun 

buatan. 

d. Perubahan wujud hanya terjadi pada benda padat.  

C 

C5 

(Mengevaluasi) 

18.  Perhatikan pernyataan berikut: 

1. Kapur barus yang lama-kelamaan habis. 

2. Es kering yang digunakan untuk mendinginkan 

makanan. 

3. Garam yang dilarutkan dalam air kemudian 

mengkristal. 

Peristiwa di atas merupakan contoh dari perubahan wujud 

benda yang melibatkan… 

a. Hanya proses menyublim. 

b. Hanya proses mengkristal. 

c. Proses menyublim dan mengkristal. 

d. Proses menyublim, mengkristal, dan menguap 

 

C 

C6 19.  Proses pembuatan garam dari air laut melibatkan beberapa D 



 
 

 
 

(Mencipta) tahapan perubahan wujud. Urutan yang benar adalah...  

a. Menguap - mengembun-mengkristal  

b. Mengkristal-menguap-mengembun 

c. Mengembun-mengkristal-menguap  

d. Menguap - mengkristal – mengembun 

C6 

(Mencipta) 

20.  Perhatikan pernyataan berikut! 

1. Kapur barus dalam lemari lama-kelamaan habis. 

2. Es batu dalam gelas menjadi air. 

3. Baju basah yang dijemur menjadi kering. 

4. Lilin yang dibakar akan habis. 

Pernyataan yang menunjukkan peristiwa menyublim 

adalah...  

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3 

c. 2 dan 4 

d. Hanya 1 

D 

 

Tingkat kesukaran butir soal:  

C1-C2 (Soal 1-9 ) = LOTS 45% 

C3-C4 (Soal 10-16) = MOTS 35% 

C5-C6 (Soal 17-20) = HOTS 20% 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

BAHAN AJAR 

Kelas/ Semester  : V/1 

Materi Pokok   : Perubahan Wujud Benda 

 

A. Perubahan Wujud Benda 

 Perubahan wujud dapat terjadi pada benda-benda di sekitar kita. Perubahan 

wujud ini terjadi karena adanya perubahan suhu atau kalor (panas). Ada enam 

jenis perubahan wujud benda yang perlu kita ketahui: 

1. Mencair: Perubahan wujud dari benda padat menjadi cair, misalnya es batu 

yang dibiarkan di suhu ruang akan mencair. 

2. Membeku: Perubahan wujud dari benda cair menjadi benda padat.Contohnya, 

air di freezer membeku menjadi es batu. 

3. Menguap: Perubahan wujud dari benda cair menjadi benda gas. 

Contohnya: uap air yang dipanaskan menguap menjadi uap air. 

4. Mengembun: Perubahan wujud dari gas menjadi benda cair. 

Contohnya: gas dari udara di pagi hari yang berbentuk butiran dari tetesan 

udara ke dedaunan. 

5. Menyublim: Perubahan wujud dari benda padat menjadi gas.Contohnya: 

kapur barus membeku di udara yang dingin. 

6. Mengkristal: Perubahan wujud dari gasoline menjadi benda padat. 

Contoh: Proses terbentuknya salju dari uap air di udara yang sangat dingin. 

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perubahan Wujud Benda 

1. Suhu 

 Perubahan suhu sangat mempengaruhi perubahan wujud benda. 

Peningkatan suhu dapat menyebabkan benda padat mencair atau benda cair 

menguap. Penurunan suhu dapat menyebabkan benda cair membeku atau gas 

mengembun. 



 
 

 
 

2. Kalor (Panas) 

 Pemberian atau pelepasan kalor juga mempengaruhi perubahan wujud 

benda. Benda yang diberi kalor akan mengalami peningkatan suhu dan dapat 

berubah wujud. Benda yang melepaskan kalor akan mengalami penurunan 

suhu dan juga dapat berubah wujud. 

Contoh Penerapan dalam Kehidupan Sehari-hari.  

a. Proses pembuatan es krim: melibatkan perubahan wujud dari cair 

menjadi padat (membeku). 

b. Proses memasak air: melibatkan perubahan wujud dari cair menjadi gas 

(menguap). 

c. Terjadinya embun di pagi hari: melibatkan perubahan wujud dari gas 

menjadi cair (mengembun). 

d. Menghilangnya kapur barus di dalam lemari pakaian: melibatkan 

perubahan wujud dari padat menjadi gas (menyublim) 

 

Kegiatan Pembelajaran  

a. Melakukan percobaan sederhana, seperti mengamati perubahan wujud es batu 

yang mencair atau air yang membeku. 

b. Mengamati dan mencatat contoh-contoh perubahan wujud benda yang terjadi 

di lingkungan sekitar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

Hari Tanggal  : 

Siklus Pengamatan  : 

Kelas/Semester  : V/1 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Perubahan Wujud Benda 

Sekolah   : MIS Nurul Huda 

Petunjuk   : Perhatikan bagaimana guru (peneliti) berperilaku di kelas. 

Berikan tanda (✓) pada kriteria yang dipilih dan kolom "Ya" atau "Tidak" untuk 

menunjukkan hasil pengamatan anda.  

 

 

No 

 

Aktivitas yang di amati 

Penilaian 

 

Ya 

 

 

Tidak Pendahuluan 

1.   Guru mengucapkan salam ketika hendak masuk ke kelas   

2.   Guru memerintahkan peserta didikuntuk berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran 

  

3.   Guru memantau kehadiran peserta didik   

4.   Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib 

Nasional “ Satu Nusa Satu Bangsa” secara bersama-sama untuk 

membangkitkan semangat belajar peserta didik 

  

5.   Guru melaksanakan apresiasi (mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengaitkan pengetahuan sebelumya atau pengalaman peserta 

didikdengan materi yang akan dipelajari 

  

6.   Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai   

Inti 

7.  Guru mengorientasikan peserta didik terhadap perubahan wujud 

benda padat dan cair 

  

8.  Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok   

9.  Guru memberikan LKPD kepada masing-masing kelompok   

10.  Guru memberikan waktu kepada masing-masing kelompok untuk  

berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam LKPD 

  

11.   Guru membimbing peserta didik melakukan percobaan sebagaimana 

yang sudah tertera di LKPD 

  



 
 

 
 

12.  Guru mempersilahkan peserta didik bekerjasama dalam kelompoknya 

membuktikan adanya perubahan wujud benda bisa terjadi karena 

adanya perpindahan kalor 

  

13.  Guru mempersilahkan peserta didik bekerjasama dalam kelompok 

menyusun hasil laporan kegiatan dan mendemonstrasikan hasil 

percobaan pengaruh kalor tehadap benda 

  

14.  Guru mempersilahkan perwakilan dari masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil kerja kelompoknya 

  

15.  Guru mempersilahkan peserta didikmelakukan tanya jawab antar 

kelompok terkait hasil kerja yang telah disajikan.  

  

16.  Guru menjelaskan jawaban yang benar jika jawaban yang diberikan 

oleh peserta didikkurang tepat dan memberikan penguatan jika 

jawaban peserta didikbenar 

  

Penutup 

17.  Guru bersama peserta didik memberikan kesimpulan terkait materi 

yang telah dipelajari 

  

18.  Guru memberikan lembar soal evaluasi   

19.  Guru bersama peserta didikmelakukan refleksi dan memberikan  

umpan balik 

  

20.   Guru menutup dan mengajak peserta didik berdoa bersama dan  

mengucapkan salam 

  

Jumlah skor   

Nilai    

Kategori   

Ketengaran 

Ya   :✓ 

Tidak  : × 

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

≤ 40 Kurang Baik 

Observer 

 

 

 

Fitriani, S.Pd. 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 

Lembar Observasi Aktivitas Peserta didik 

Nama Guru  : Meliyana Siregar 

Kelas/Semester : V/1 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Perubahan Wujud Benda 

Sekolah   : MIS Nurul Huda 

 

 

No 

 

Kegiatan yang di amati 

Penilaian 

 

Ya 

 

Tidak Pendahuluan 

 

1.   Peserta didik menjawab salam yang diucapkan guru dengan santun   

2.  Peserta didik berdo’a menurut kepercayaan masing-masing dipimpin 

oleh ketua kelas.  

  

3.  Peserta didik memberitahukan teman peserta didik yang tidak hadir   

4.  Peserta didik menyanyikan lagu wajib Nasional “Satu Nusa Satu 

Bangsa” secara bersama-sama 

  

5.  Peserta didik menjawab pertanyaan yang diberikan Guru terkait 

materi pembelajaran 

  

6.  Peserta didik memperhatikan guru yang menjelaskan tentang tujuan  

Pembelajaran yang akan dicapai 

  

Inti 

7.  Peserta didik mengamati kegiatan yang dilakukan Guru mengenai 

perubahan wujud benda dalam kehidupan sehari-hari. 

  

8.  Peserta didik melaksanakan perintah Guru dan duduk sesuai dengan  

kelompok yang ditetapkan Guru.  

  

9.  Peserta didik membaca dan memahami perintah yang tertera di 

LKPD 

  

10.  Peserta didik bersama kelompoknya membahas masalah yang 

terdapat di dalam LKPD. 

  

11.  Peserta didik melakukan percobaan yang terdapat di dalam LKPD.   

12.  Peserta didik bekerjasama dalam kelompoknya membuktikan adanya 

perubahan wujud benda bisa terjadi karena adanya perpindahan kalor. 

  



 
 

 
 

13.  Peserta didik bekerjasama dalam kelompok menyusun hasil laporan 

kegiatan dan mendemonstrasikan hasil percobaan pengaruh kalor 

tehadap benda. 

  

14.  Perwakilan masing-masing kelompok menyampaikan hasil kerja 

kelompoknya. 

  

15.  Peserta didik melakukan tanya jawab antar kelompok terkait hasil 

kerja yang telah disajikan.  

  

16.  Peserta didik menyimak perbaikan dari Guru atas jawaban yang 

kurang tepat dan penguatan untuk jawaban yang sudah benar 

  

Penutup 

17.  Peserta didik memberikan kesimpulan terkait materi yang telah 

dipelajari.  

  

18.  Peserta didik mengerjakan soal evaluasi   

19.  Peserta didik melakukan fefleksi dan memberikan umpan balik 

terhadap kegiatan yang telah dilakukan 

  

20.  Peserta didik berdo’a dan menjawab salam dari Guru   

Total   

Nilai   

Kategori  

Ketengaran 

Ya   :✓ 

Tidak  : × 

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

≤ 40 Kurang Baik 

 

Observer 

 

 

 

 

Fitriani, S.Pd. 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Peserta didik Prasiklus 

 

 

No 

 

Inisial Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

 

Nomor Soal 

 

 

Sko

r  

 

Nilai  

 

Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7  8 9 10 

1.  A N Perempuan × × ✓ ✓ ✓ ✓ × × × × 4 40 Tidak Tuntas 

2.  A A I Laki-laki × × × ✓ × × ✓ ✓ × × 3 30 Tidak Tuntas 

3.  A H Laki-laki × ✓ × ✓ × × ✓ × × ✓ 4 40 Tidak Tuntas 

4.  A W C Laki-laki × × × × × × ✓ × × ✓ 2 20 Tidak Tuntas 

5.  A F Laki-laki × ✓ × ✓ × × ✓ × × × 3 30 Tidak Tuntas 

6.  A A Laki-laki ✓ ✓ × × ✓ × × × × × 3 30 Tidak Tuntas 

7.  A A Laki-laki × ✓ ✓ ✓ × ✓ × × ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

8.  B A M Laki-laki × ✓ ✓ ✓ × × ✓ × × × 4 40 Tidak Tuntas 

9.  D A Perempuan × × ✓ ✓ ✓ ✓ × × × × 4 40 Tidak Tuntas 

10.  E A Laki-laki ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × × 7 70 Tuntas 

11.  E S A Perempuan ✓ × ✓ × ✓ × ✓ × ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

12.  F M K Laki-laki ✓ × × ✓ ✓ ✓ ✓ × × × 5 50 Tidak Tuntas 

13.  F  Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

14.  F R A Laki-laki × × × × ✓ × ✓ × ✓ × 3 30 Tidak Tuntas 

15.  F P Laki-laki ✓ × × ✓ ✓ × × × × × 3 30 Tidak Tuntas 

16.  M F A Laki-laki ✓ × × × ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

17.  N S Perempuan × × ✓ ✓ × × × × ✓ ✓ 4 40 Tidak Tuntas 

18.  N H Perempuan ✓ × × × × × ✓ × × × 2 20 Tidak Tuntas 

19.  P A P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × × × ✓ × × × 4 40 Tidak Tuntas 

20.  S A Perempuan ✓ × × ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

Jumlah Nilai  870  

 

Tidak Tuntas 
Nilai Rata-Rata Kelas 43,5 % 

Jumlah Peserta didik yang Tuntas 2 

Kriteria Ketuntasan 10% 



 
 

 
 

Lampiran 8 

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Peserta didik Siklus I Peretemuan 1 

 

No  

Inisial 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

 

Nomor Soal 

 

 

Skor  

 

Nilai  

 

Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7  8 9 10 

1.  A N Perempuan ✓ ✓ ✓ × × × × × × × 3 30 Tidak Tuntas 

2.  A A I Laki-laki ✓ ✓ ✓ × × × ✓ × ✓ × 5 50 Tidak Tuntas 

3.  A H Laki-laki × ✓ × ✓ × × ✓ × ✓ × 4 40 Tidak Tuntas 

4.  A W C Laki-laki ✓ ✓ × × × × × × × × 2 20 Tidak Tuntas 

5.  A F Laki-laki ✓ ✓ × ✓ × × × × × × 3 30 Tidak Tuntas 

6.  A A Laki-laki ✓ × ✓ ✓ × ✓ × × × × 4 40 Tidak Tuntas 

7.  A A Laki-laki × ✓ × ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

8.  B A M Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ 7 70 Tuntas 

9.  D A Perempuan × ✓ ✓ × ✓ × × × × ✓ 4 40 Tidak Tuntas 

10.  E A Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ × × × × 5 50 Tidak Tuntas 

11.  E S A Perempuan ✓ ✓ × × × ✓ × ✓ × ✓ 5 50 Tidak Tuntas 

12.  F M K Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Tuntas 

13.  F  Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × × ✓ ✓ 7 70 Tuntas 

14.  F R A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × × × × × 5 50 Tidak Tuntas 

15.  F P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ ✓ × 7 70 Tuntas 

16.  M F A Laki-laki ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × 7 70 Tuntas 

17.  N S Perempuan ✓ ✓ × ✓ ✓ × × × ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

18.  N H Perempuan ✓ × ✓ ✓ × × ✓ ✓ ✓ × 6 60 Tidak Tuntas 

19.  P A P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Tuntas 

20.  S A Perempuan ✓ ✓ × × × × ✓ × ✓ × 4 40 Tidak Tuntas 

Jumlah Nilai  1040  

 

Tidak Tuntas 
Nilai Rata-Rata Kelas 52% 

Jumlah Peserta didik yang Tuntas 6 

Kriteria Ketuntasan 30% 



 
 

 
 

Lampiran 9 

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siklus I Pertemuan 2 

No  

Inisial 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

 

Nomor Soal 

 

 

Skor  

 

Nilai  

 

Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7  8 9 10 

1.  A N Perempuan ✓ ✓ ✓ × × ✓ ✓ ✓ × × 6 60 Tidak Tuntas 

2.  A A I Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ × ✓ × 6 60 Tidak Tuntas 

3.  A H Laki-laki × ✓ × ✓ × × ✓ × ✓ ✓ 5 50 Tidak Tuntas 

4.  A W C Laki-laki ✓ ✓ × × ✓ ✓ × × × × 4 40 Tidak Tuntas 

5.  A F Laki-laki ✓ ✓ × ✓ × × ✓ ✓ × × 5 50 Tidak Tuntas 

6.  A A Laki-laki ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ × 7 70 Tuntas 

7.  A A Laki-laki × ✓ × ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

8.  B A M Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ 8 80 Tuntas 

9.  D A Perempuan × ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ 7 70 Tuntas 

10.  E A Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ × × × × 5 50 Tidak Tuntas 

11.  E S A Perempuan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ 8 80 Tuntas 

12.  F M K Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Tuntas 

13.  F  Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

14.  F R A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × × × × × 5 50 Tidak Tuntas 

15.  F P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ ✓ × 7 70 Tuntas 

16.  M F A Laki-laki ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

17.  N S Perempuan ✓ ✓ × ✓ ✓ × × × ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

18.  N H Perempuan ✓ × ✓ ✓ ✓ × ✓ × × × 5 50 Tidak Tuntas 

19.  P A P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Tuntas 

20.  S A Perempuan ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × 7 70 Tuntas 

Jumlah Nilai  1280  

 

Tidak Tuntas  
Nilai Rata-Rata Kelas 64% 

Jumlah Peserta didik yang Tuntas  10 

Kriteria Ketuntasan 50% 



 
 

 
 

Lampiran 10 

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 1 

No  

Inisial 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

 

Nomor Soal 

 

 

Skor  

 

Nilai  

 

Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7  8 9 10 

1.  A N Perempuan × ✓ ✓ × ✓ ✓ × × ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

2.  A A I Laki-laki ✓ × ✓ × ✓ × ✓ ✓ ✓ × 6 60 Tidak Tuntas 

3.  A H Laki-laki ✓ × ✓ ✓ × × ✓ × × × 4 40 Tidak Tuntas 

4.  A W C Laki-laki ✓ ✓ × × ✓ × ✓ × ✓ × 5 50 Tidak Tuntas 

5.  A F Laki-laki ✓ ✓ × ✓ × ✓ × ✓ × ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

6.  A A Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Tuntas 

7.  A A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

8.  B A M Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ 7 70 Tuntas 

9.  D A Perempuan ✓ ✓ ✓ × × ✓ ✓ ✓ × ✓ 7 70 Tuntas 

10.  E A Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

11.  E S A Perempuan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × 8 80 Tuntas 

12.  F M Kh Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Tuntas 

13.  F  Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

14.  F R A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × 8 80 Tuntas 

15.  F P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ × ✓ ✓ 7 70 Tuntas 

16.  M F A Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

17.  N S Perempuan × × ✓ × ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ 6 60 Tidak Tuntas 

18.  N H Perempuan × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Tuntas 

19.  P A P Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × × ✓ ✓ 7 70 Tuntas 

20.  S A Perempuan ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × 8 80 Tuntas 

Jumlah Nilai  1380  

 

Tuntas  
Nilai Rata-Rata Kelas 69% 

Jumlah Peserta didik yang Tuntas 14 

Kriteria Ketuntasan 70% 



 
 

 
 

Lampiran 11 

Tabel Analisis Tes Hasil Belajar Siklus II Pertemuan 2 

 

No  

Inisial 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

 

Nomor Soal  

Skor  

 

Nilai  

 

Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7  8 9 10 

1.  A N Perempuan ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × × ✓ ✓ 7 70  Tuntas 

2.  A A I Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × 9 90 Tuntas 

3.  A H Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

4.  A W C Laki-laki ✓ ✓ × × ✓ ✓ ✓ × ✓ × 6 60 Tidak Tuntas 

5.  A F Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ × ✓ × × 6 60 Tidak Tuntas 

6.  A A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × 8 80 Tuntas 

7.  A A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

8.  B A M Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ 9 90 Tuntas 

9.  D A Perempuan ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ 8 80 Tuntas 

10.  E A Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

11.  E S A Perempuan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

12.  F M K Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

13.  F  Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 100 Tuntas 

14.  F R A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × 8 80 Tuntas 

15.  F P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ × ✓ ✓ 7 70 Tuntas 

16.  M F A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

17.  N S Perempuan ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Tuntas 

18.  N H Perempuan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × 8 80 Tuntas 

19.  P A P Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Tuntas 

20.  S A Perempuan ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ 8 80 Tuntas 

Jumlah Nilai 1620  

 

Tuntas 
Nilai Rata-Rata Kelas 81% 

Jumlah Peserta didik yang Tuntas 18 

Kriteria Ketuntasan 90% 



 
 

 
 

Lampiran 12 

Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hari Tanggal  : 19 November 2024 

Siklus Pengamatan  : Siklus I Pertemuan 1 

Kelas/Semester  : V/1 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Perubahan Wujud Benda 

Sekolah   : MIS Nurul Huda 

Petunjuk   : Perhatikan perilaku Guru (peneliti) di dalam kelas. 

 Tulislah hasil pengamatan anda dengan memberi tanda (✓) pada kolom “ Ya” 

atau “Tidak” menurut hasil pengamatan anda. 

Berilah tanda (✓) pada kriteria yang dipilih 

 

 

 

No 

 

Kegiatan yang di Amati 

Penilaian 

 

Ya 

 

 

Tidak Pendahuluan 

1.  Guru mengucapkan salam ketika hendak masuk ke kelas ✓  

2.  Guru memerintahkan peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran 
✓  

3.  Guru memantau kehadiran peserta didik ✓  

4.  Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib Nasional 

“ Satu Nusa Satu Bangsa” secara bersama-sama untuk 

membangkitkan semangat belajar peserta didik 

 ✓ 

5.  Guru melaksanakan apresiasi (mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengaitkan pengetahuan sebelumya atau pengalaman peserta 

didik dengan materi yang akan dipelajari 

 ✓ 

6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  ✓ 

Inti 

7.  Guru mengorientasikan peserta didik terhadap perubahan wujud 

benda padat dan cair 
✓  

8.  Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok ✓  

9.  Guru memberikan LKPD kepada masing-masing kelompok ✓  

10.  Guru memberikan waktu kepada masing-masing kelompok untuk  

berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam LKPD 
✓  

11.  Guru membimbing peserta didik melakukan percobaan sebagaimana 

yang sudah tertera di LKPD 
✓  



 
 

 
 

12.  Guru mempersilahkan peserta didik bekerjasama dalam kelompoknya 

membuktikan adanya perubahan wujud benda bisa terjadi karena 

adanya perpindahan kalor 

✓  

13.  Guru mempersilahkan peserta didik bekerjasama dalam kelompok 

menyusun hasil laporan kegiatan dan mendemonstrasikan hasil 

percobaan pengaruh kalor tehadap benda 

✓  

14.  Guru mempersilahkan perwakilan dari masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil kerja kelompoknya 
✓  

15.  Guru mempersilahkan peserta didik melakukan tanya jawab antar 

kelompok terkait hasil kerja yang telah disajikan.  
✓  

16.  Guru menjelaskan jawaban yang benar jika jawaban yang diberikan 

oleh peserta didik kurang tepat dan memberikan penguatan jika 

jawaban peserta didik benar 

 ✓ 

Penutup 

17.  Guru bersama peserta didik memberikan kesimpulan terkait materi 

yang telah dipelajari 

 ✓ 

18.  Guru memberikan lembar soal evaluasi ✓  

19.  Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dan memberikan  

umpan balik 

 ✓ 

20.  Guru menutup dan mengajak peserta didik berdoa bersama dan  

mengucapkan salam 
✓  

Total 14 6 

Nilai 70 

Kategori Baik 

Ketengaran 

Ya   :✓ 

Tidak  : × 

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

≤ 40 Kurang Baik 

Observer 

 

Fitriani, S.Pd  



 
 

 
 

Lampiran 13 

Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hari Tanggal  : 27 November 2024 

Siklus Pengamatan  : Siklus I Pertemuan 2 

Kelas/Semester  : V/1 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Perubahan Wujud Benda 

Sekolah   : MIS Nurul Huda 

Petunjuk   : Perhatikan bagaimana guru (peneliti) berperilaku di kelas. 

Berikan tanda (✓) pada kriteria yang dipilih dan kolom "Ya" atau "Tidak" untuk 

menunjukkan hasil pengamatan anda. 

 

 

No 

 

Kegiatan yang di Amati 

Penilaian 

 

Ya 

 

 

Tidak Pendahuluan 

1.  Guru mengucapkan salam ketika hendak masuk ke kelas ✓  

2.  Guru memerintahkan peserta didikuntuk berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran 
✓  

3.  Guru memantau kehadiran peserta didik ✓  

4.  Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib Nasional 

“ Satu Nusa Satu Bangsa” secara bersama-sama untuk 

membangkitkan semangat belajar peserta didik 

 ✓ 

5.  Guru melaksanakan apresiasi (mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengaitkan pengetahuan sebelumya atau pengalaman peserta 

didik dengan materi yang akan dipelajari 

 ✓ 

6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  ✓ 

Inti 

7.  Guru mengorientasikan peserta didik terhadap perubahan wujud 

benda padat, cair dan gas 
✓  

8.  Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok ✓  

9.  Guru memberikan LKPD kepada masing-masing kelompok ✓  

10.  Guru memberikan waktu kepada masing-masing kelompok untuk  

berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam LKPD 
✓  

11.  Guru membimbing peserta didik melakukan percobaan sebagaimana 

yang sudah tertera di LKPD 
✓  

 



 
 

 
 

12.  Guru mempersilahkan peserta didik bekerjasama dalam kelompoknya 

membuktikan adanya perubahan wujud benda bisa terjadi karena 

adanya perpindahan kalor 

✓  

13.  Guru mempersilahkan peserta didik bekerjasama dalam kelompok 

menyusun hasil laporan kegiatan dan mendemonstrasikan hasil 

percobaan pengaruh kalor tehadap benda 

✓  

14.  Guru mempersilahkan perwakilan dari masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil kerja kelompoknya 
✓  

15.  Guru mempersilahkan peserta didik melakukan tanya jawab antar 

kelompok terkait hasil kerja yang telah disajikan.  
✓  

16.  Guru menjelaskan jawaban yang benar jika jawaban yang diberikan 

oleh peserta didik kurang tepat dan memberikan penguatan jika 

jawaban peserta didikbenar 

✓  

Penutup 

17.  Guru bersama peserta didik memberikan kesimpulan terkait materi 

yang telah dipelajari 

 ✓ 

18.  Guru memberikan lembar soal evaluasi ✓  

19.  Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dan memberikan  

umpan balik 
✓  

20.  Guru menutup dan mengajak peserta didik berdoa bersama dan  

mengucapkan salam 
✓  

Total 16 4 

Nilai 80 

Kategori Baik  

Ketengaran 

Ya   :✓ 

Tidak  : × 

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

≤ 40 Kurang Baik 

Observer 

 

            Fitriani, S.Pd 



 
 

 
 

Lampiran 14 

Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hari Tanggal  : 07 Desember 2024 

Siklus Pengamatan  : Siklus II Pertemuan 1 

Kelas/Semester  : V/1 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Perubahan Wujud Benda 

Sekolah   : MIS Nurul Huda 

Petunjuk   : Perhatikan bagaimana guru (peneliti) berperilaku di kelas. 

Berikan tanda (✓) pada kriteria yang dipilih dan kolom "Ya" atau "Tidak" untuk 

menunjukkan hasil pengamatan anda. 

 

 

No 

 

Kegiatan yang di Amati 

Penilaian 

 

Ya 

 

 

Tidak Pendahuluan 

1.  Guru mengucapkan salam ketika hendak masuk ke kelas ✓  

2.  Guru memerintahkan peserta didikuntuk berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran 
✓  

3.  Guru memantau kehadiran peserta didik ✓  

4.  Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib Nasional 

“Satu Nusa Satu Bangsa” secara bersama-sama untuk 

membangkitkan semangat belajar peserta didik 

✓  

5.  Guru melaksanakan apresiasi (mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengaitkan pengetahuan sebelumya atau pengalaman peserta 

didikdengan materi yang akan dipelajari 

✓  

6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai ✓  

Inti 

7.  Guru mengorientasikan peserta didik terhadap perubahan wujud 

benda padat, cair dan gas 
✓  

8.  Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok ✓  

9.  Guru memberikan LKPD kepada masing-masing kelompok ✓  

10.  Guru memberikan waktu kepada masing-masing kelompok untuk  

berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam LKPD 
✓  

11.  Guru membimbing peserta didik melakukan percobaan sebagaimana 

yang sudah tertera di LKPD 
✓  

 



 
 

 
 

12.  Guru mempersilahkan peserta didik bekerjasama dalam kelompoknya 

membuktikan adanya perubahan wujud benda bisa terjadi karena 

adanya perpindahan kalor 

✓  

13.  Guru mempersilahkan peserta didik bekerjasama dalam kelompok 

menyusun hasil laporan kegiatan dan mendemonstrasikan hasil 

percobaan pengaruh kalor tehadap benda 

✓  

14.  Guru mempersilahkan perwakilan dari masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil kerja kelompoknya 
✓  

15.  Guru mempersilahkan peserta didik melakukan tanya jawab antar 

kelompok terkait hasil kerja yang telah disajikan.  

 ✓ 

16.  Guru menjelaskan jawaban yang benar jika jawaban yang diberikan 

oleh peserta didik kurang tepat dan memberikan penguatan jika 

jawaban peserta didikbenar 

✓  

Penutup 

17.  Guru bersama peserta didik memberikan kesimpulan terkait materi 

yang telah dipelajari 

 ✓ 

18.  Guru memberikan lembar soal evaluasi ✓  

19.  Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dan memberikan  

umpan balik 
✓  

20.  Guru menutup dan mengajak peserta didik berdoa bersama dan  

mengucapkan salam 
✓  

Total 18 2 

Nilai 90 

Kategori Sangat Baik 

Ketengaran 

Ya   :✓ 

Tidak  : × 

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

≤ 40 Kurang Baik 

Observer 

 

            Fitriani, S.Pd 



 
 

 
 

Lampiran 15 

Lembar Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Hari Tanggal  : 14 Desember 2024 

Siklus Pengamatan  : Siklus II Pertemuan 2 

Kelas/Semester  : V/1 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 

Materi Pokok   : Perubahan Wujud Benda 

Sekolah   : MIS Nurul Huda 

Petunjuk   : Perhatikan bagaimana guru (peneliti) berperilaku di kelas. 

Berikan tanda (✓) pada kriteria yang dipilih dan kolom "Ya" atau "Tidak" untuk 

menunjukkan hasil pengamatan anda. 

 

 

No 

 

Aktivitas yang di Amati 

Penilaian 

 

Ya 

 

 

Tidak Pendahuluan 

1.  Guru mengucapkan salam ketika hendak masuk ke kelas ✓  

2.  Guru memerintahkan peserta didikuntuk berdo’a sebelum memulai 

pembelajaran 
✓  

3.  Guru memantau kehadiran peserta didik ✓  

4.  Guru mengajak peserta didik untuk menyanyikan lagu wajib Nasional 

“ Satu Nusa Satu Bangsa” secara bersama-sama untuk 

membangkitkan semangat belajar peserta didik 

✓  

5.  Guru melaksanakan apresiasi (mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengaitkan pengetahuan sebelumya atau pengalaman peserta 

didikdengan materi yang akan dipelajari 

✓  

6.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai  ✓ 

Inti 

7.  Guru mengorientasikan peserta didik terhadap perubahan wujud 

benda padat dan cair 
✓  

8.  Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok ✓  

9.  Guru memberikan LKPD kepada masing-masing kelompok ✓  

10.  Guru memberikan waktu kepada masing-masing kelompok untuk  

berdiskusi membahas masalah yang terdapat di dalam LKPD 
✓  

11.  Guru membimbing peserta didik melakukan percobaan sebagaimana 

yang sudah tertera di LKPD 
✓  



 
 

 
 

12.  Guru mempersilahkan peserta didik bekerjasama dalam kelompoknya 

membuktikan adanya perubahan wujud benda bisa terjadi karena 

adanya perpindahan kalor 

✓  

13.  Guru mempersilahkan peserta didik bekerjasama dalam kelompok 

menyusun hasil laporan kegiatan dan mendemonstrasikan hasil 

percobaan pengaruh kalor tehadap benda 

✓  

14.  Guru mempersilahkan perwakilan dari masing-masing kelompok 

menyampaikan hasil kerja kelompoknya 
✓  

15.  Guru mempersilahkan peserta didik melakukan tanya jawab antar 

kelompok terkait hasil kerja yang telah disajikan.  
✓  

16.  Guru menjelaskan jawaban yang benar jika jawaban yang diberikan 

oleh peserta didik kurang tepat dan memberikan penguatan jika 

jawaban peserta didik benar 

✓  

Penutup 

17.  Guru bersama peserta didik memberikan kesimpulan terkait materi 

yang telah dipelajari 
✓  

18.  Guru memberikan lembar soal evaluasi ✓  

19.  Guru bersama peserta didik melakukan refleksi dan memberikan  

umpan balik 
✓  

20.  Guru menutup dan mengajak peserta didik berdoa bersama dan  

mengucapkan salam 
✓  

Total  19 1 

Nilai 95 

Kategori Sangat Baik 

Ketengaran 

Ya   :✓ 

Tidak  : × 

Rentang Skor Kategori 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup Baik 

≤ 40 Kurang Baik 

Observer 

 

            Fitriani, S.Pd



 
 

 
 

Lampiran 16 

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I Pertemuan 1 

No  

Inisial 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

 

Nomor Soal 

 

 

Skor  

 

Nilai  

 

Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7  8 9 10 

1.  A N Perempuan ✓ ✓ ✓ × × × × × × × 3 30 Kurang baik 

2.  A A I Laki-laki ✓ ✓ ✓ × × × ✓ × ✓ × 5 50 Cukup baik 

3.  A H Laki-laki × ✓ × ✓ × × ✓ × ✓ × 4 40 Kurang baik 

4.  A W C Laki-laki ✓ ✓ × × × × × × × × 2 20 Kurang baik 

5.  A F Laki-laki ✓ ✓ × ✓ × × × × × × 3 30 Kurang baik 

6.  A A Laki-laki ✓ × ✓ ✓ × ✓ × × × × 4 40 Kurang baik 

7.  A A Laki-laki × ✓ × ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ 6 60 Cukup baik 

8.  B A M Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ 7 70 Baik 

9.  D A Perempuan × ✓ ✓ × ✓ × × × × ✓ 4 40 Kurang baik 

10.  E A Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ × × × × 5 50 Cukup baik 

11.  E S A Perempuan ✓ ✓ × × × ✓ × ✓ × ✓ 5 50 Cukup baik 

12.  F M K Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Baik 

13.  F  Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × × ✓ ✓ 7 70 Baik 

14.  F R A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × × × × × 5 50 Cukup baik 

15.  F P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ ✓ × 7 70 Baik 

16.  M F A Laki-laki ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × 7 70 Baik 

17.  N S Perempuan ✓ ✓ × ✓ ✓ × × × ✓ ✓ 6 60 Cukup baik 

18.  N H Perempuan ✓ × ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × × 6 60 Cukup baik 

19.  P A P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Baik 

20.  S A Perempuan ✓ ✓ × × × × ✓ × ✓ × 4 40 Kurang baik 

Jumlah Nilai  1040  

 

 

Kurang baik 

Nilai Rata-Rata Kelas 52% 

Jumlah Peserta didik yang Tuntas 6 

Kriteria Ketuntasan 30% 



 
 

 
 

Lampiran 17 

Tabel Hasil observasi Aktivitas Peserta didik Siklus I Pertemuan 2 

No  

Inisial 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

 

Nomor Soal 

 

 

Skor  

 

Nilai  

 

Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7  8 9 10 

1.  A N Perempuan ✓ ✓ ✓ × × ✓ ✓ ✓ × × 6 60 Cukup baik  

2.  A A I Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ × ✓ × 6 60 Cukup baik 

3.  A H Laki-laki × ✓ × ✓ × × ✓ × ✓ ✓ 5 50 Cukup baik 

4.  A W C Laki-laki ✓ ✓ × × ✓ ✓ × × × × 4 40 Kurang baik 

5.  A F Laki-laki ✓ ✓ × ✓ × × ✓ ✓ × × 5 50 Cukup baik 

6.  A A Laki-laki ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ × 7 70 Baik 

7.  A A Laki-laki × ✓ × ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ 6 60 Cukup baik 

8.  B A M Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ 8 80 Baik 

9.  D A Perempuan × ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ 7 70 Baik 

10.  E A Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ × × × × 5 50 Cukup baik 

11.  E S A Perempuan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ 8 80 Baik 

12.  F M K Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Baik 

13.  F  Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ 9 90 Baik 

14.  F R A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × × × × × 5 50 Cukup baik 

15.  F P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ ✓ × 7 70 Baik 

16.  M F A Laki-laki ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Baik 

17.  N S Perempuan ✓ ✓ × ✓ ✓ × × × ✓ ✓ 6 60 Cukup baik 

18.  N H Perempuan ✓ × ✓ ✓ ✓ × ✓ × × × 5 50 Cukup baik 

19.  P A P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Baik 

20.  S A Perempuan ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × 7 70 Baik 

Jumlah Nilai  1280  

 

 

Cukup baik 

Nilai Rata-Rata Kelas 64% 

Jumlah Peserta didik yang Tuntas 10 

Kriteria Ketuntasan 50% 



 
 

 
 

Lampiran 18 

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Pesrta Didik Siklus II Pertemuan 1 

No  

Inisial 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

 

Nomor Soal 

 

 

Skor  

 

Nilai  

 

Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7  8 9 10 

1.  A N Perempuan × ✓ ✓ × ✓ ✓ × × ✓ ✓ 6 60 Cukup baik 

2.  A A I Laki-laki ✓ × ✓ × ✓ × ✓ ✓ ✓ × 6 60 Cukup baik 

3.  A H Laki-laki ✓ × ✓ ✓ × × ✓ × × × 4 40 Kurang baik 

4.  A W C Laki-laki ✓ ✓ × × ✓ × ✓ × ✓ × 5 50 Cukup baik 

5.  A F Laki-laki ✓ ✓ × ✓ × ✓ × ✓ × ✓ 6 60 Cukup baik  

6.  A A Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Baik  

7.  A A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Baik 

8.  B A M Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ 7 70 Baik 

9.  D A Perempuan ✓ ✓ ✓ × × ✓ ✓ ✓ × ✓ 7 70 Baik 

10.  E A Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Baik 

11.  E S A Perempuan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × 8 80 Baik 

12.  F M K Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Baik 

13.  F  Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Sangat baik  

14.  F R A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × 8 80 Baik 

15.  F P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ × ✓ ✓ 7 70 Baik 

16.  M F A Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Baik 

17.  N S Perempuan × × ✓ × ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ 6 60 Cukup baik 

18.  N H Perempuan × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × 7 70 Baik 

19.  P A P Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ × × ✓ ✓ 7 70 Baik 

20.  S A Perempuan ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × 8 80 Baik 

Jumlah Nilai  1390  

 

 

Baik  

Nilai Rata-Rata Kelas 69,5% 

Jumlah Peserta didik yang Tuntas 14 

Kriteria Ketuntasan 70% 



 
 

 
 

Lampiran 19 

Tabel Hasil Observasi Aktivitas Peserta didik Siklus II Pertemuan 2

No  

Inisial 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

 

 

Nomor Soal  

Skor  

 

Nilai  

 

Keterangan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1.  A N Perempuan ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × × ✓ ✓ 7 70 Baik 

2.  A A I Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × 9 90 Sangat baik 

3.  A H Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Baik 

4.  A W C Laki-laki ✓ ✓ × × ✓ ✓ ✓ × ✓ × 6 60 Cukup baik 

5.  A F Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ × ✓ × × 6 60 Cukup baik 

6.  A A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × 8 80 Baik 

7.  A A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ 8 80 Baik 

8.  B A M Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ 9 90 Sangat baik 

9.  D A Perempuan ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ 8 80 Baik 

10.  E A Laki-laki ✓ ✓ × ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Baik 

11.  E S A Perempuan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Sangat baik 

12.  F M K Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ 9 90 Sangat baik 

13.  F  Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 10 100 Sangat baik 

14.  F R A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × 8 80 Baik 

15.  F P Laki-laki ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ × ✓ ✓ 7 70 Baik 

16.  M F A Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Sangat baik 

17.  N S Perempuan ✓ ✓ ✓ × ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ 8 80 Baik 

18.  N H Perempuan ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ × 8 80 Baik 

19.  P A P Laki-laki ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 9 90 Sangat baik 

20.  S A Perempuan ✓ ✓ × ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ × ✓ 8 80 Baik 

Jumlah Nilai 1620  

 

 

Sangat baik 

Nilai Rata-Rata Kelas 81% 

Jumlah Peserta didik yang Tuntas 18 

Kriteria Ketuntasan 90% 



 
 

 
 

Lampiran 20 

Dokumentasi Siklus I Pertemuan 1  

Profil MIS Nurul Huda Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Mengorientasikan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengawasi Kegiatan percobaan 

dalam Kelompok 

 

 

 

 

 

Visi Misi MIS Nurul Huda 

Kabupaten Labuhanbatu 

Selatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membentuk Kelompok Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menunjukkan Hasil Eksperimen 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Presentase Hasil Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tes Evaluasi 
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Mengorientasikan Masalah melalui 

Media Infografis 

 

 

 

 

 

 

 

Membentuk Kelompok Diskusi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase Hasil Perobaan 

dari Perwakilan 

Kelompok 

 

 

 

 

 

 

 

Mengawasi Kegiatan percobaan 

dalam Kelompok  
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 Melakukan Percobaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Percobaan Memandu Kegiatan Eksperimen 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membentuk Kelompok 
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Memandu Kegiatan Eksperimen    Membagikan LKPD 

  

 

 

 

 

 

 

 

Menyajikan Hasil Percobaan    Tes Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
















